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ABSTRAK

Aan Paputungan, Anclizis Sumber dan Penggunaan Dana uniuk Mengukur
Kinerja Kewangan pada PT Sowuth Suco Makassar (dibimbing oleh Prof Dr. H.
Svamsu Alam, SE., M.Si selaku Pembimbing I dan Dra. Hj. Nurdjannah Homid,
M. Agr selaku Fembimbing II)

Penelitian ini bertujuan untek @ (1) mengetahui apakah dana yang ada pada
PT. South Suco Makassar telah digunakan secara efektif dan efisien. (2) mengetahwi
apakah analisis sumber dan penggunaan dana PT. South Suco Makassar dapat
digunakan untuk mengukur kinerja kevanpan perusahaan.

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. South Suco Makassar yang terletak di Jl.
Kima 6, No. 1 — 3 Makassar. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dan
laporan keuangan PT. South Suco Makassar periode 2005 — 2007, dan beberapa
kajian pustaka.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis sumber dan
penggunaan dana untuk mengetahui realisasi pengelolaan sumber dana dan
penggunaan dana perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Selain itu
penulis juga menggunakan pengukuran rasio seperti rasio likuiditas, leverage,
efektifitas dan profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui bagaimana posisi
keuangan perusahaan, juga unutk mengukur tingkat keefektifan kinerja usahe atau
kondisi keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada periede tahun 2005 — 2007
sumber dan penggunaan dana perusahaan cukup baik karena tegadi kelebihan
penggunaan dana dibandingkan sumbernya, sehingga mengakibatkan pengurangan
pada kas. Dilihat dari segi rasio keuangan perusahaan belum menunjukkan kinzga
yang begitu baik, dimana rasio perusahaan secara umum selalu mengalami
penurunan. Perusahaan sebaiknya selalu menyeimbangkan sumber dan pengguanaan
dananya karena hal ini berpengaruh pada kas dan keefisienan kinerja keuangan
perusahaan. *

xii
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BAB 1
FENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perusahaan merupakan suatu kesatuan teknis yang organisatoris dari kekuatan
produktif yang menghasilkan barang dan jasa, dengan tujuan untuk m:m-;-ernleh
keuntungan yang maksimal. Dalam mencapai ftujuan tersebut, perusahaan
membutuhkan berbagai sumber daya seperti tanah, modal, tenaga kerja dan keahlian.

.Untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan, maka perlu adanya
pengelolaan manajemen yang baik yaitu menjalankan dan mengkoordinasikan fungsi-
fungsi yang ada dalam perusahaan seperti fungsi pemasaran, produksi, personalia dan
keuangan, Fungsi-fungsi tersebut merupakan kegiatan pokok perusahaan yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain karena saling mendukung dalam usaha mencapai
tujuan perusahaan,

PT. South Suco adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
pengolahan hasil laut, khususnya udang melalui proses pendinginan (cold troge) dan
pembekuan (contact freezeer) yang berada dikawasan timur Indonesia. Secara umum
kegiatan usaha yang dilakukan PT. South Suco Makassar yaitu memproduksi karung
dan plastik. Sebagai suatu perusahaan, PT. South Suco Makassar pasti membutuhkan
sumber dana yang tidak sedikit dan perusahaan pasti telah memikirkan hagaimana
memperoleh dana dan bagaimana menggunakan dana tersebut  Sesuf. CnEan
proporsinya, karena aliran sumber dan penggunaan dana haruslah diperhatikan

dengan serius karena dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.




——————————————————

2

Pada umumnya tujuan perusahaan Jilihat dari segi fungsi keuangan
perusahaan adalah untuk mencapai keuntungan, serta dapat menjamin likuiditas
perusahaan. Namun keuntungan itu sendiri bukan merupaksn ukuran dan jaminan
bahwa perusahaan tersebut telah beroperasi secara efisien, schingga untuk
mengetahui efisien atau tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya
baru dapat diketahui setelah membandingkan antara besamya keuntungan yang
diperoleh dengan  besarnya modal yang dipunakan untuk menghasilkan
keuntungan tersebul. Keuntungan yang maksimal dapat diketahui dengan
membandingkan besamys keuntungan yang diperoleh dengan besarmya modal
yang digunakan dalam suatu periode tertentu atau yang disebut profitabilitas.

Profitabilitas perusahaan dapat mencerminkan tingkat efisiensi dalam suatu

perusahaan, karena sangat sulit bagi perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas
tanpa usaha dalam meningkatkan efisiensi perusahaan dalam menjalankan
pperasinya.

Untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut telah menggunakan
dananya dengan tepat (efektif), maka perlu dianalisa utnuk mengetahui aliran

dana, darimana dana tersebut diperolch dan untuk apa serta kemana dana tersebut

N R T 5 S

akan digunakan, yaitu dengan menggunakan analisa sumber dan pénggunaan
dana. Dana di sini bisa diartikan sebagai kas ataupun modal kerja kedua hal ini
sangat penting bagi perusahaan untuk dapat diperolch secara efektif. Kas
diperlukan untuk membiayai rekening, pembelian tunai terschut. Sedanglar
| modal kerja terutama. berfungsi scbagai jaminan bagi rekening-rekcaing dun
jj “L““E‘“ﬁﬂﬂ yang akan segera jatuh tempo. Analisa ini menyajikan laporan
mengenal perubahan posisi keuangan dan modal kerja beserta sehab-sebab
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perubahannya diantara dua titik waktu dengan membandingkan dua periode alallux
lebih dengan menggunakan tahun sebelumnya sebagai patokan tahun Mr-;._:
schingza dapat diketahui efektivitas penggunaan dana tersebut.

Secara garis besar sumber dan penggunaan dana, dapat dilihat dari suatu
neraca sebuah laporan keuangan. Sisi aktiva menggambarkan penggunaan dane.
perusahaan dan sisi passiva menggambarkan sumber dana perusahaan. Adapun
perkembangan total aktiva dan passiva pada PT. South Suco Makassar selama tiga
tahun terakhir terlihat seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1
Total Aktiva-Total Passiva

Tahun 2003-2003

[ URAIAN 2003 2004 2005

TOTAL 11.083.840.166.00 | 9.579.701.305.00 9.579.701 305.00 |

AKTIVA

TOTAL 11.083.483.166.00 | 9.579.701.305.00 | 11.844.025.442.00

PASSIVA

Sumber : PT. South Suco Makassar

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan total aktiva dan total
passiva dati tahun ke tahun mengalami perubahan. Pada periode tahun 2003-2004
total aktiva dan total passiva mengalami penurunan sebesar Rp 1.504.138.561.00
yang semula dari Rp 11.083.840.166.00 menjadi Rp 9.579.701,305.00. Kenaikan
terjadi pada periode tahun 2004-2005 sebesar Kp 2.264.324.137.00 yang semula
dari Rp 9.579.761.305.00 menjadi Rp 9.579.701.305.00. Berdasarkan uraian

tersebut maka dapat dilihat bahwa total aktiva dan total passiva dati tahun ke
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tahun mengalami flukiuasi, Hal ini berarti sumber dan penggunasn dara PT.

South Suco selalu mengalami fuktuasi yang dapat mengindikasikan besamya

volume produksi usaha yang dilakukan PT. South Suco Makassar.

Melihat begitu pentingnya analisis sumber dan penggunaan dana dalam
suatu perusahaan daiam menentukan tingkat dan keefektifan dana tersebut, maka
analisis sumber dan penggunaan dana juga dapat digunakan untuk mengukur
kinerja keuangan PT. South Suco Makassar.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan scbelumnya maka
masalah pokok dalam penclitian ini adalah * Apakah PT. South Suco Makassar
Telah Mengelola Dananya Secara Efektif™.

1.3. Tujuan dan Keguraan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah dana yang ada pada PT. South Suco Makassar
telah digunakan secara efcktif.

b. Untuk mengelahui apakah analisa sumber dan penggunaan dana PT. South
Suco Makassar dapat digunakan untuk mengukur  kinerja keuangan
perusahaan.

1.3.2. Kepunaan Penelitian

Kegunaan dari penulisan ini adalah :

a. Sebagai bahan tambahan bagi PT. South Suco Makassar dalam menganalisis
laporan sumber dan penggunaan dananya guna mengulur kinerja kﬂ!ﬂﬂgﬂﬂ

perusahaannya.
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b. Melihat sejauh mana penggunaan teori-teori yang penulis dapatkan di bangku
kuliah yang berhubungan dengan penulisan ini
c. Sebagai bahan bacaan bagi pembaca atau pihak-pihak yang membutuhkan,
f 1.4. Sistematika penulisan
Penulis menyusun skrpsi ini dengan menggunakan sistematika pembahzsan
sebapai berikut:

Bab | merupakan bab pendzhuluan yang mencakup latar belakang,
rumusan masalah, tjuan dan kegunaan penulisan.

Bab 1] merupakan bab landasan teori, yang mengemukakan pengertian
pemhbelanjaan, jenis dan sumber pembelanjaan, pengertian dan sunber-sumber
dana perusahaan, pengertian sumber dan penggunaan dana dalam pengertian kas
maupun dalam pengertian modal kerja, serta analisis rasio kevangan. Pada bab ini
juga dikemukakan kerangka pikir dan hipotesis penulisan skripsi ini.

Rab 111 merupakan bab metodologi penelitian, mencakup lokasi penclitian,
metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, metode analisis seria
sistematika penulisan.

Bab 1V merupakan gambaran umum perusahaan yang mencakup sejarah

berdirinya PT. South Suco Makassar, dan Struktur Organisasi.

B i e i, = T

Bab V membahas tentang laporan keuangan perusahaan tahun 2003

sampai dengan tahun 2005, analisis sumber dan penggunaan dana peresahaan

yang dimulai dari neraca perbandingan dan laporan perubahan neracd, seria

analisis rasic keuangan perusahaan.
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Bab VI merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan atas hasil
; yang dilakukan dan memberikan saran bagi perusahaan berdasarkan hasil analisis

! tersebul.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  PENGERTIAN MANAJEMEN KEUANGAN
Aspek keuangan dalam perusahaan merupakan aspek yang sangat pentiug dan
mempunyal hubungan yang sangat erat dengan berbagai fungsi lainnya dalam suatu
perusahaan, Di lain sisi masalah keuangan yang terjadi merupakan masalah yang
tidak dapat lepas dari suatu perusahaan dan memerlukan perhatian yang serius dari
pihak pengelola perusahaan, terlebih yang menyangkut tentang masalah
pembelanjaan (manajemen keuangan). Hal ini karena apabila manajemen keuangan
tidak dapat dijalankan dengan baik akan menggangu akfivitas fungsi-fungsi lain
dalam perusahaan Oleh karena itu, penting untuk diketabui lebih lanjut mengenai
pengertian manajemen keuangan,
I Menurut Martono (2003: 4) pengertian rnanajemen keuangan:
~Manajemen Keuangan (Financial Manafement), atau dalam literatur lain
disebut pembelanjaan, adalah segala aktivitas perusahaan yang berhubungan
dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana dan mengelola aset
sesuai tujuan perusahaan secara menyehurah™,
: Pengertian lain tentang manajemen keuangan dikemukakan oleh ¥an Horne
| dan Wachowicz (1997:2) sebagai berikut: “Manajemen keuangan adaleh segala
| aktivitas berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan

beberapa tujuan menyeluruh”.
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Sementara ity, Bambang Riyanto (2002: 4) mendefenisikan manajemen

keuangan sebagai berikut:

"Pembelanjaan perusahaan, dalam artian yang luas (business finance! atau

manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas yang bersangkutin dengan

usaha untuk mendapatkan dana dan menggunakan atan mengalokasikan dana
tersebut™.
Sedangkan Sutrisno (2003:3) menyatakan bahwa:

“Manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan dapat diartikan

sebagai semua akfivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha

mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk
menggunakan dian mengalokasikan dana tersebut secara efisien”,

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
keuangan adalah suatu proses pengambilan keputusan dibidang keuangan melalui
fungsi-fungsi manajemen berkaitan dengan perolchan, pendanaan dan pengelolaan
aktiva yang bertujuan untuk mencapai sasaran perusahaan. Adapun prinsip
manajemen perusahaan menuntut agar baik dalam memperoleh maupun dalam
menggunakan dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan efektifitas.

2.2 PENGERTIAN KINERJA

Selama ini belum ada keseragaman dalam mengartikan pengertian kinerja, ada
lebih cenderung melihat kinerja sebagai peleksana kegiatan organisasi, namun ada
juga vang lebih memilih kinerja sebagai prestasi kerja suatu organisasi. Fada
prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa yang melakukan penelitian itu sendiri, bagi

manajemen adalah melibat kentribusi yang dapat diberikan oleh suatu bagian tertentu
bagi pencapaian secara keseluruhan. Sedangkan bagi pihak luar manajemen kinerja

merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi yang dilakukan oleh suatu organisasi
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dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat hasil pelaksanaan aktivitas
kegiatannya.

Kinerja keuangan merupakan prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan di
bidang keuangan dalam periode tertentu yang mencerminkan tingkat keschatan
perusahaan pada bidang terszbut. Mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan
perusahaan sangat penting untuk mengetahui kecenderungan rasio keuangan, apakah
mengalami penunumn atau peningkatan agar dapat diambil suatu tindakan yang tepat
untuk kemajuan perusahaan di masa mendatang.

Kinerja menggambarkan kemampuan tentang aktivitas individu atau badan
usaha, atau kemampuan sejumlah batasan (atau standar) selama beberapa periode.
Kinerja keuangan adalah kuantifikasi efisiensi dan efektifitas keuangan sualu
perusahaan dalam melakukan operasi-operasi bisnis selama periode akuntansi

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan atau
financial performance adaiah kemampuan suatu perusahaan dalam mengzlola
keuangannya secara efektif dan efisien selama periode tertentu.
23  LAPORAN KEUANGAN
2.3.1 Pengertian dan Jenis Laporan Keuangan
Pengertian Laporan Keuangan

UI‘Il:Lik dapat mempercleh gambaran tentang perkembangan keuangan suafu

perusahaan, data keuangan herus dianalisis. Data keuangan yang diperlukan dapal

diperoleh dari laporan keuangan atau financial statement.
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Menurut lkatan Akuntansi Indonesia, yang dikutip oleh Sofyan Syafri
Harahap dalam bukunya Laporan Keuangan (Teori Akuntansi) menyatakankan
b&hwﬂ:.

~Laporan keuangan meliputi: neraca, perhitungan laba-rugi, laporan
perubahan posisi keuangan dan catatan atas laporan keuangan. Untuk lebih
dapat menggambarkan secara jelas sifat dan perkembangan perubahan yang
dialami perusahaan dari waktu ke waktu, sangat dianjurkan agar perusahaan
menvusun laporan keuangan komparatif. setidaknya untuk dua tahun
terakhir,”

Kerwdian Munawir (2004:2) mengemukakan pengertian tentang laporan
keuangan schagai berikut:

“Laporan keuangan pada dasamya adalah hasil dani proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan
data atau aktivitas perusahaan tersebut.”

Pengertian lain dikemukakan oleh Myer dalam bukunya Financial Statement
Analysis yang dikutip oleh Munawir (2004:3) dalam bukunya Analise Laporan
Keuangan memberikan pengertian laporan keuangan sebagal berikut:

“Laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir
peribde untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau
daftar posisi keuvangan dan dafltar pendapatan atau daftar laba rugi. Pada
waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan
untuk menambahkan dafiar ketiga yaitu daftar surplus atau dafiar laba yang
tak dibagikan (laba yang ditahan)”.
Sofyan Syafri Harahap (2006:105) menyatakan bahwa;"Laporan keuangan
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat

tertentu atau jangka waktu tertentu”.
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Kemudian Martono dan Apus Harjito (2003:51) mendefenisikan laporan
keuangan sebagai berikut:
“Laporan keuangan (Financial Siatement) merupakan ikhtisar mengenal
keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan
keuangan secars garis besar dibedakan menjadi empat macam, yaitu laporan
neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan aliran kas”.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
merupakan laporan yang menyajikan informasi keuangan suatu perusahaan untuk
periode tertentu. Adapun tujuan dari pembuatan laporan keuanpan adalah untuk
memberikan informasi tentang posisi kevangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian beser pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan
sumber daya perusahaan.
Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan secara garis besar terdiri dari:
1. Laporan neraca.
2. Laporan laba rugi.
3, Laporan perubahan modal atau laba yang ditahan.
4. Laporan aliran kas, seria
5. Dilengkapi dengan catatan-catatan atas laporan keuangan
Laporan-laporan keuangan tersebut pada dasamya ingin melaporkan kegiatan
kegiatan perusahaan yaitu kegiatan investasi, kegiatan pendanaan, dan kegiatan

operasional, sekaligus mengevaluasi hasil-hasil yang dicapai selama jangka waktu
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yang diamati. Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan laporan
kemajuan perusahaan (Progress Reporf) secara periodik yang dilakukan pihak
manajemen yang bersangkutan, sehingga laporan keuangan yang dibuat secara
periodik ini dapat diperbandingkan.

1. Neraca

Munawir (2004: 13) mendefenisikan neraca sebagai berikut: “Meraca adalah
laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada
suatu saat tertentu™.

Pengertian lain tentang meraca dikemukakan oleh Hamanto (2002 :1 18)
sebapai berikut :

“Neraca atau seringkali disebut laporan posisi keuangan mengungKamin.

aktiva atau sumber-sumber yang dimiliki dan‘atau dikuasai oleh suatu

perusahaan, kewajiban atau utang dan sisa hak atas sumber-sumber tersebut
atau ekuitas pada saat atau tanggal tertentu’.

Neraca dipunakan untuk menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada
suatu periode tertenty. Posisi keuangan tersebut menunjukkan aset atau aktiva yang
merupakan harta kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dan menunjukkan sumber
aset diperoleh. Adapun sumber aset tersebut berasal dari kewajiban/hutang dan modal
sendiri (owner equify}. Dengan kata lain, neraca adalah suatu laporan yang disusun
secara sistematis tentang keadaan aset perusahaan, kewajiban/hutang dan modal

sendiri suatu perusahaan pada periode tertentu.
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r Laporan Laba Rugi

Wild (2005:24) mengemukakankan laporan laba rugi sebagai berikub:
“Laporan laba rugi mencerminkan aktivitas operasi perusahaan. Laporan laba rugi
menyediakan rincian pendapatan, :I:H:I:ran, untung, dan rugi perusahaan untuk suatu
periode waktu™

Sedangkan Agnes Sawir (2005:4) menyatakan bahwa:“Laporan laba rugi
merupakan laporan mengenai pendapatan, biaya-biaya, dan laba peruashaan selama
periode tertentu”,

Berdasarkan beherapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan hahwa
Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan dan
biaya yang diperoleh olch suatu perusahaan selama periode tertentu. Laporan laba
rugi memperlihatkan hasil yang diperoleh dari penjualan barang-barang atau jasa-jasa
dan biaya-biaya vang timbul dalam proses pencapaian hasil terscbut seria
memperlihatkan adanya pendapatan bersih atau kerugian bersih sebagai hasil dar
operasi perusahaan,

3 Laporan Perubahan Modal

Djarwanto (1997:3) menjelaskan bahwa: “Laporan laba yang ditahan atan
laporan perubahan modal menunjukkan suatu analisa perubahan besamya bagian laba
yang ditahan selama jangka waktu tertentu™,

Laporan perubahan modal menyajikan perubahan-perubahan pada pos-pos
ekuitas. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan yang ditinjau dari hak

kepemilikan (modal) selama satu periode, maka dapat diketahui melalui laporan
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perubahan modal. Laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan
4. Laporan Aliran Kas
Keown (2001:85) menyatakan bahwa: “Laporan arus kas menggambarkan
penerimaan dan pengeluaran kas untuk jangka waktu tertentu (biasanya setahun)”.
Senada dengan Keown, Wild (2005:26) menyatakan bahwa: “Laporan arus
kas melaporkan arus kas masuk dan keluar bagi aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan perusahaan secara terpisah selama suatu periode tertentu™
Laporan aliran kas atau laporan perubahan posisi keuangan menyajikan
informasi aliran kas masuk atau keluar bersih perusahaan pada suatu periode.
Laporan ini menunjukkan hasil dari tiga kegiatan pokok perusahaan yaitu kegiatan
operasi, kegiatan investasi dan kegiatan pendanaan.
S. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan berisi outline atau penjabaran atau rincian dari
estimasi dan penilaian dalam penyusunan laporan keuangan. Catatan berisi tambahan
informasi yang tidak terungkapkan dalam laporan keuangan utama. Catatan adslah
bagian inte.zral dari laporan kewangan keseluruhan.
2.3,2 Tujuan Laporan Kenangan
Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) per 1 Oktober 2004, dirumuskan olech Tkatan Akuntan Indonesia (IAI), yang
dikutip oleh Michell Suharli (2006:5) dalam buku Akuntansi untuk Bispis Jasa dan

Dagang adalah: “Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuzngun, kinega
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serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”.

Gambaran laporan-laporan keuangan mervpakan kunci yang mencatat

aktivitas suatu organisasi mempunyai sejumlah tujuan :

|

Memberikan satu bahasa yang di mengerti oleh semua pihak,

2. Menunjukkan logika dari hubungan timbal balikx antara laporan-laporan
keuangan,

3. Memperkenalkan beberapa ]_:ln'rﬁip keuanpan yang pertama,

4. Menetapkan pestingnya arus kas yang akan datang sebagai pondasi unituk
mengukur nilai sekarang (present value) dan nilai yang akan datang (future
value) suatu perusahaan.

Menurut Standar Akuntansi Keuvangan, tujuan laporan keuangan adalah
sebagai berikut:

1, Menyediakan informasi yang menyanghkut posisi keuangan, kinega serta

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
hﬁ.ﬂ; pemakai dalam pengambilan keputuan ekonomi.

Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian
besar pemakainya yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan
dari kejadian masa lalu.

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau

pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan

kepadanya.
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Pada dasarnya laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Keputusan ekonomi yang dimaksud yaitu keputusan kredit dan
investasi. Selanjutnya laporan keuangan harus mampu dipahami dan berguna untuk
memperkirakan arus kas di masa depan, serta menampilkan sumber daya perusanazn
(harta/aset), klaim atas sumber daya tersebut (dimiliki oleh kreditor dan investor) dan
perubahan antara keduanya.

2.3.3 Analisis Laporan Keuangan

Pengertian Analisis Laporan keuangan
Sofyan Syafri Harahap (2006:190) memberikan defenisi:
~Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain
baik antara data kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat”.

Sedangkan Wild, K R Subramanyam dan Halsey (2005:3) mengemukakan
pengertian analisis laporan keuangan sebagai berikut:

“Analisis laporan keuangan (financial siaiement analysis) adalah aplikasi dari

alat dan teknik analitis untuk laporan keuangan berfujuan umum dan data-data

vang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat
dalam analisis bisnis™.

Pengertian lain dari analisis laporan keuangan dikemukakan oleh Martono dan

Apus Harjito (2003:51) bahwa: “Analisis laporan keuangan merupakan analisis

mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugr™.

e ] S N =
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Kemudian Munawir (2004:33) menjelaskan  tentang analisis laporan

keuangan sebagai berikut:
“analisa-analisa laporan keuangan terdiri dari penel atan Mempeitio
daripada hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) wntuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan yang bersangkutan”.

Sementara Diarwanto (1997:11 mengemukakan analisis lacoran keuangan.
bahwa:

“Analisa laporan keuangan berkaitan erat dengan bidang akuntansi. Kegialan

akuntansi pada dasamya me kegiatan mencatat, menganalisa,

menyajikan, dan menfsirkan data keuangan dari lembaga perusahaan dan

lembaga lainnya di mana aktivitasnya berhubungan dengan produksi dan

pertukaran barang-barang atau jasa-jasa”.

Dari beberapa deferdsi dan penjelasan tentang analisis laporan keuangan di
atas, dapat diketahui bahwa analisis laporan keuangan adalah sualu proses
mempelajari, dan menelaah secara menyeluruh hubungan-hubungan dari data-data
laporan keuangan sesual dengan prinsip-prinsip yang berlaku untuk mengetahui serta
menentukan posisi keuangan pt:msa.haan yang pada akhimya akan memberikan
gambaran mengenai kinega perusahaan yang bersanghkutan.

Tujuan Analisis Laporan Keonangan

Laporan Kevangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi kenangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan. Data keuangan tersebut akan lchih berarti bagi pihak-pihak yang
berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih,
dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapal diperoleh data yang akan dapat mendukung

keputusan yang akan diambil. Laporan keuangan suatu perusahaan perlu dianalisa
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karena dengan analisa tersebut akan diperoleh semua jawaban yang berhubungan
dengan masalah posisi kevangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan.

Analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keadasan keuangan di masa
lalu dan yang akan :!'.ata.ng, Tujuannya untuk menemukan kelemahan-kelemaban di
dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat menyebabkan masalah-masalah di
masa mendatang dan untuk menentukan kekuatan-kekuatan perusahaan yang dapat
diandalkan.
Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisis (alat-alat analisis) digunakan untuk menentukan
dan mengukur hubungan antara pos-pos yang adu dalam laporan, sehingga dapat
diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebul bila dibandingkan
dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahasn lertentu, atau
diperbandingkan dengan laporan keuangan yang dibudgetkan atau dengan laporan
kewangan perusahaan lainnya.

Tujuan dari setiap metode dan teknik analisis adalah untuk meyederhanakan
data sehingga dapat lebih dimengerti. Pertama-tama penganalisa harus mengorganisir
atau mengumpulkan data yang diperlukan, mengukur dan kemudian mmgam_tlisa dan

menginterpretasikan sehingga data ini menjadi lebih berarti.
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Ada dua metode analisa yang digunakan dalam menganalisis laporan
keuangan, yaitu:

1. Analisis Horisontal
Analisis horisontal adalah analisisa dengan mengadakan perbandingan laporan

keuangan untuk beberapa periode atau beberapa ssat, sehingga akan diketahui

perkembangannya.  Analisis  horizontal merupakan analisis dengan cara
membandingkan neraca dan laporan laba rugi beberapa tahun terakhir secara
berurutan,

2. Analisis Vertikal
Analisis vertikal adalah analisis yang di'akukan apabila laporan keuangan yang

dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitn dengan

memperbandingk i antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan
keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil
operasi pada saat itu saja.

Teknik analisa yang biasanya digunakan dalam analisis [aporan keurngan
antara lain :

1. Analisis perhandingan laporan keuangan adalah teknik analisis dengan cara
membandingkan laporan keuargan untuk dua periode atau lebih. Analiza cengan
menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan ang terjadi,
dan perubahan mana yang memeriukan penelitian lebih lanjuL.

9 Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan

dalam presentase adalah suatu teknik analisa untuk mengetahui tendensi daripada
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keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, raik atau bahkan

turun.

3.

Laporan dengan presentase per komponen adalah suatu metode analisis untuk
mengetahui presentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total
aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi
perongsokan yang teriadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu analisis untuk
mengetahui sumber-sumber seria penggunaan modal kerja atau dalam periode
tertentu.

Analisis sumber dan penggunaan kas adalah suatu analisis untuk mengetahui
sebab-sebab berubahnya jumlah penggunaan uang kas selama periode
tertentu.

Analisis ratio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari
pos-pos tertenfu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut. -

Analisis perubahan laba kotor adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-

E:bﬂhperusalﬂﬂﬂhbﬁkﬂMrmmmmﬂmﬁndmipaﬂndﬁkepﬂindeyang

' Jain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan

untuk periode tersebut.
Analisis Break-Even adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat

penjualan yang harus dicapai suatu perusahaan, tetapi juga OSelum
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memperoleh keuntungan, Dengan analisis break-even ini juga akan diketahui
berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.
Metode dan teknik analisa analisa manapun yang digunakan, kesemuanya itu
merupakan permulaan dar proses analisa yang diperlukan untuk menganalisa laporan
keuangan, dan setiap metode annlisa mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk
membuat agar data dapat lebih dimengerti sehingga dupat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
2.4 PENGERTIAN PEMBELANJAAN PERUSAHAAN

Bagi tiap perusahaan masalah pembelanjaan adalah masalah yang penting
karena menyangkut usaha dari perusahaan untuk mendapatkan dana dan bagaimana
cara menggunakannya. Hal ini menjadi faktor terpenting sebab kegiatan operasional
perusahaan sclalu berhubungan dengan dana. Adanya kegagalan-kegagalan
perusahaan dalam kegiatan nsahanya seringkali dikarenakan dana yang tersedia tidak
dimanfaatkan secara efektif dan efisien.

Bambang Rivanto (1992 : 3) memberikan pengertian pembelanjaan sebagai
berikut ; “pembelanjaan yaitu meliputi semua aktivitas perusahaan yang bersangkutan
dengan usaha mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha
untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin™,

Dari pengertian tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelanjaan
bukan saja menyangkut bagaimana cara perusahaan untuk mendapatkan dana (sumber
dana) tetapi juga menyangkut bagaimana pengelolaan dana tersebut menjadi efisien

dan efektif dengan harapan tujuan perusahaan tercapai.
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Untuk menjaiankan kegiatan perisahaan yang berhubungan dengan
pembelanjaan perusahaan, maka diperlukun adanya ketatalaksanaan perusahaan
(financial Manag:meni} yang tentunya hal ini lebih kompleks dari pembelanjaan itu
sendiri. Ini disecbabkan karena ketatalaksansan pengumbilan keputusan dan juga
menyangkut tentang tindakan dalam menjalankan fungsi-Tungsi pembelanjaan dengan
baik demi terwujudnya tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan.

2.4.1. Sumber-Sumber Pembelanjaan Perusahaan

Bila kita tinjau dari sumbemnya, maka pembelanjaan perusahaan dapat dibagi

atas :

1. Pembelanjaan dari dalam perusahaan ( infernal Finacing)
Yaitu suatu bentuk pembelanjaan dimana kebutuhan akan modal perusahaan
didapatkan dari dana-dana yang dihasilkan sendiri oleh perusahaan yang
bersangkutan. Jadi bukan berasal dari luar perusahaarn.
Pembelanjaan dari dalam perusahaan, biasanya memperoleh dananya dari laba
yang ditahan dan penyusutan-penyusutan aktiva tetap yang lama.

2. Pembelanjaan dari luar perusahaan
Vaitu suatu bentuk pembelanjaan dimana kebutuban modal perusahaan
didapatkan dari sumber modal diluar perusahaan.
Berdasarkan jenisnya, maka pembelanjaan dari luar perusahaan ini terbagia atas :
a. Pembelanjaan asing

Adalah pemenuhan kebutuhan modal perusahaan yang berasal dari kreditur {

credit dari bank, keedit dari penjual, kredit dari obligasi, kredit dari negara, kredit
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asuransi, dan sebagainya), dimana bagi perusahaan yang bersangkutan merupakan

hutang atau modal asing yang disertai dengan kewajiban-kewajiban tertentu.

b. Pembelanjaan sendiri

Adalah pemenuhan kebutuhan modal perusahaan yang berasal dari pemilik
atau calon pemilik, peserta, pengambil bagian (modal saham, modal peserta dan
lain-lain) yang nantinya menjadi modal sendiri dalam perusahaan tersebut.

Dana yang berasal dari berbagai sumber ini dialokasikan untuk berbagai
penggunaan, untuk aktiva tetap sebagai fasiltas produksi, untuk membeli persediaan
guna menjalankan kegiatan produksi, untuk membelanjai piutang, disimpan dalam
bentuk surat-surat berharga ataupun sckedar disimpan dalam bentuk kas untuk
menjalankan operasi sehari-hari.

2.4.2. Pengertian Dana Perasahaan

Dana merupakan salah satu faktor yang paling sering menimbukan persoalan
dalan suatu perusahaan karena dana merupakan fakior penggerak yang sekaligus
menjamin kontinuitas kelangsungan hidup perusahaan. Dalam hal ini, usaha dari
suatu perusahaan ialah untuk mendapatkan dana operasi setiap hari. Ini didukung oleh
jumish aktiva yang dimilikinya dan aktiva ini akan mengalami perubahan sctiap
harinya yaitu aktiva tetap, inventory, hutang dan lain-lain.

Perubahan atau transformasi dari suatu harta ke harta yang lain adalah
merupakan gambaran aliran dana dalam perusahaan. Dari gambaran diatas maka

dapatlah kita simpulkan bahwa yang dimaksud dengan dana adalah sejumlahj uang
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yang kita miliki oleh suatu perusahaan yang nantinya akan digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan setiap hari.
2.4.3. Sumber-sumber Dana Perusahaan
Untuk melaksanakan kegiatan perusahaanmanajer keuangan harus dapat
menentukan jumiah dana yang dibutuhkan dan dapat menentukan darimana sumber
dana itu diperoleh.
Manullang ( 2005 : 3) mengklasifiknsikan sumber dana sebagai berixut :
1. Dana yang berasal dari dalam perusahaan
Dana yang berasal dari dalam perusahaan adalah dana yang berbeniuk atau
dihasilkan sendiri di dalam perusahaan. Dana yang berasal dari dalam peruszhaan
terbagi dari berbagai jenis, antara lain :
a. Laba yang ditahar ( retained eamings)
b, Penyusutan terhadap aktiva tetap
¢. Saham pemilik
2. Dana yang berasal dari Juar perusahaan
Dana yang berasal dari Juar perusahaan terdiri atas dua golongan, yaitu:
a. sumber dana jangka pendek, ini diperoleh antara lain, dari :
e Kredit dagang
s Kredit bank

e Surat-surat berharga dan lain-lain,
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b, Sumber dana jangka panjang, dapat diperoleh dari berbagai sumber antara
lain ¢

e Pinjaman Obligasi, yaitu pinjaman untukjangka waktu panjeng,
dimana debitur mengelurakan surat pengakuan hutang, yang
mempunyai nilai nominal tertentu.

» Pinjaman hipotik, yaitu pinjaman jangka pnjang dimana kreditur diberi
hak hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak dan apabila sidebitur
tidak memenuhi kewajibannya maka barang tersebut dapat dijual dan
dari hasil penjualannya dapat menutupi taginannya.

2.4.4, Pengertian Sunber dan Penggunaan Dana

Analisis sumber dan penggunaan dana biasa juga discbut alirar dana. yang
merupakan alat penting bagi manajer keuangan unfuk menilai bagaimana dana sustu
perusahaan it dikelela.

Maksud utama dari analisis arus dana jalah memusatkan perhatiar. pada
perubahan jumlah kebutuhan dan aselana periode tertentu dan untuk mengstahu
sumber-umber dana yang diperlukan untuk membelanjai kebutuhan perusahaan.

Adapun pengertian sumber dan penggunaan dana menurut Munawir (19592 :
113) yaitu :

1. Dana diartikan sama dengan modal kerja, baik arti modal keria bruto maupus
mﬂdalkerjamm.sehhggadmgmdmnikimhpumsumberdmpmggmm

dmmmﬂmnmmmﬁngkmm&ngmnimlhﬁdmmmmmadal
kerja dari perubahan unsure-unsur modal kera selama periode yang

bersangkutan.
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2. Dana diartikan sama dengan kas, dengan dikian laporan sumber dan pengeunaan
dana menggambarkan suatu ringkasan sumber dan penggunaan kas selama
periode yang bersanghkutan.

Dana Dalam Pengertian Kas

Kas merupakan akiiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur
modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Tingkat likuiditas perusahaan
biasanya dapat diukur dari jumlah kas yang dimilki. Semakin besar jumlah kas yang
dimilki oleh suatu perusahan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya.

Tetapi jika suatu perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi
karena adanya kas dalam jumlah yang besar bukan berarti kondisi perusahaan
tersebut baik, karena hal ini mencerminkan tingkat perputaran kas terscbut rendah
dan mencerminkan pula adanya over investment dalam kas dan ini berarti bahwa
perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas.

Sebaliknya jumlah kas yang relatif kecil akan diperolch tingkat perputaran
kas yang tinggi dan keunfungan yang diperoleh akan lebih besar. Tetapi suatu
perusahaan yang hanya mengejar keunfungan { rentabilitas) tanpa memperhatikan
likuiditas, maka perusahaar tersebut akan dalam keadaan tidak likuid apabila
sewaktu-waktu ada tagihan.

Kas sangat berperan dalam menentukan kelancuran kegiatan perusahaan. Oleh
mmwmmmmmmmmmwmhmm

dalam penerimaannya (sumber-sumbernya) maupun pengeluarannya.
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Adapun langkah-langkah dalam penyusunan laporan sumber dana dalam

pengertian kas, yaitu :

1.

Menyusun laporan perubahan neraca yang menggambarkan perubahan masing-
masing eleman neraca antara dua titik waktu yang dianalisa (bulanan atau
tahunan).

menyusun penggolongan darl unsur-unsur yang memperbesar  kas dar unsur-
unsur yang memperkecil kas.

Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan laba rugi, terutama laba ditahan ke
dalam golongan yang memperbesar kas dan memperkecil jumlah kas.
Mengadukan konsilidasi dari semua informasi tersebut ke dalam laporan sumber-
sumber dan penggunaan dana.

i
Menurut Syafaruddin Alwi ( 1994 : 350) elemen-elemen dari neraca yang nampak

selalu diperhatikan adalah berdasarkan penggolongan sebagai berikut:

_-men-eiemen aktiva lancer selain kas

2. Elemen-elemen aktiva tetap
3. Elemen-elemen dari modal. baik modal sendiri maupun modal asing.

4. Keuntungan perusahaan yang berasal dari operasinya.

Perubahan dari musing-masing elemen neraca tersebut yang mempunyai cfek

yang memperbesar kas disebut sumber dana. Dengan demikian adanya sumber dana
ditandai dengan :

L. Berkurangnya aktiva lancar selain kas

Ini berarti bertambahnya dana atau kas, berkurangnya piutang atau barang (

inventory ) dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut dan hasil pembayaran
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tersebut masub ke dalam kas. Piutang berkurang berarti bahwa piutang telah=s=s=-""
dibayar. Demikian piutang hl-:rkumngnyn surat-surat berharga ( efeh) berarti

bahwa efek itu terjual dan hasil penjualan tersebut merupakan sumber dana atau

kas bagi perusahaan terscbut.

2. Berkurangnya aktiva tetap

Berkurangnya aktiva tetap bruto dapat terjadi karena akiiva tetap tersebut dijual
dan hasil penjualannya akan menambah kas. Berkurangnya kativa tetap netto
beraiti adanya depresiasi dalam tahun yang bersangkutan, dan depresiasi inipun

merupakan sumber dana.

3. Bertambahnya setiap Janis hutang

Bertambahnya hutang, baik hutang lancer maupun hutang kangka panjang berarti

adanya pertumbuhan dana yang diterima oleh perusahaan yang bersangkutan.

4. Benambahnya modal

Penjualan saham baru misalnya akan menambah kas dan merupakan sumber dana,
5. A-:Ian;i'a keuntungan dari operasi perusahaan

Apabila perusahaan m,endapatkan keuntungan netio dari operasinya, berarti ada

tambahan dana perusahaan yang bersangkutan.

Sebaliknya perusahaan yang efeknya memperkecil dana atau kas merupakan

dana, yang ditandai dengan :
1. Bertambahnya aktiva lancer selain kas

Dapat discbabkan adanya pembelian barang yang membutuhkan dana.

9. Bertambahnya aktiva tetap
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Adanya pembelian aktiva tetap adalah merupakan penggunaan dana.

3. Berkurangnya hutang
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang dapat
berarti telah terjadi pembayaran oleh perusahaan yang telah melunasi atau
mengangsur hutangnya, sehingga jumlah kas akan berkurang. Pm-haynmn
kembali hutang berarti penggunaan dana.

4. Berkuranganya modal
Hal ini dapat terjadi pemilik perusahaan mengambil kembali atau mengurangi
modal { saham) yang tertanam dalam perusahaan dan ind berarti berkurangnya
dana ynag merupakan penggunaan dana. Dalam perusahaan pembelian kembali
dahan pun merupakan penggunaan dana.

5. Pembayaran kas deviden
Kas divi-dsn dibayarkan dari keuntungan netio sesudah pajak dan merupakan
penggunaan dana.

6. Adanya kerugian karena operasi perusahaan
Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat disertai dengan berkurangnya
aktiva atau bertambaknya hutang. Sebenamya bertambahnya hutang karcna
pinjaman merupakan sumber dana, tetapi adanya kerugian, tambahan dana
t:rEEPM digunakan uniuk menutupi kerugian.

Dana Dalam Pengertian Modal Kerja
Disamping penyusunan laporan sumber-sumber dan penggunsan gana atas

dasar kas, sering pula perusahaan menyusun laporan sumber-sumber dan penggunaan
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dana atas modal kerja (statement of sources and uses of orking capital ). Maodal kerja
di sini adalah dalam artian netto, yaitu kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar.

Penyusunan laporan sumber-sumber dan penggunaan meda! kerja ini
dilakukan agar dapat diketahui darimana sumber pembelanjaan modal kerja dan
apakah terjadi kelebihan modal kerja (increase in working capital ) atau sebaliknya.

Untuk melakckan analisa-terhadap faktor-faktor apa yang meny<babkan
terjadinya perubahan dalam modalkerja, makaperlu diketahui unsur-unsur apa saja
yang menjadi penyebabnya.

Dalam sumber-sumber dan pengguanaan modalketja tidak tercantum di
dalamnya sumber-sumber dan penggunaan dana yang berasal dari unsur-unsur modal
kerja sendiri, karena perubahan-perubahan yang hanya menyangkut unsere-unsur
aktiva lancar dan hutang lancar (current accounts) tidak akan mengakibatkan
perubahan jumlah modal kerja netto. Tetapi sebaliknya, perubahan dalam elemen-
elemen non current akan banyak pengaruhnya terhadap modal kerja,

Perubahan unsur-unsur non current account yang dapat memperbesar modal
kerja disebut sebagai sumber-sumber modal kerja (sources of working capital) dan
non current yang membawa efek memperkecil modal kerja disebut sebagai
penggunaan modal kerja (uses of working capital). Apabila pada suatu saat, misalnya
oada akhir tahun, modal kerja jumiahnya lebih besar berarti ada kenaikan modal

kerja. Hal ini discbabkan karena sumber modal kerja lebih besar daripada

Sebaliknya, kalau penggunaannya Jebih besar daripada sumber maka efek neitonya
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adalah memperkecil modal kerja. Kalau besarnya sumber dana sama dengan besarnya

penggunaan maka tidak ada efek nettonya terhadap modal kerja tetap tidak berubuh.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan laporan sumber-sumber dan

penggunaan modal kerja, yaitu :

Menyusun Laporan perubahan modal kerja

Laporan ini menggambarkan perubahan dari masing-masing unsure modal kerja
atau unsure current accounts antara dua tingkat waktu, Dengan laporan ini dapat
diketahui adanya kebaikan atau penurunan modal kerja beserta besamya
perubahan modal kerja. _

Mengelompokkan perubahan dari unsur-unsur nom currem qecounts antam dua
tingkat wakm ke dalam golongan yang mempunyai efek memperbesar dan
memrepkecil modal kena.

Mengelompokkan unsure-unsur dalam laporan laba ditahan ke dalam golongan
yang perubahannya mempunyai efck memperbesar dan memperkecil modal kerja.
Menyusun laporan sumber-sumber dan penggunaan dana

Analisa sumber dan penggunaan dana ( baik dalam artian kas maupun dalam
arfian modal kerja ) tidak hanya dilakukan terhadap laporan di waktu yang lalu
saja tetapi juga penting dilakukan terhadap laporan yang diproyeksikan untuk
pnindefangakﬂndming.ﬂmlisatﬁhndaplapamniﬂdinmksudkmunmk
menilai kebijaksanaan perusahaan yang bersangkuran dalam penggunaan dana
dan cara mendapatkan dana untuk periode mendatang.

Eemmymgﬁmmuhﬁuﬁmm,mumdﬂkﬂjabcmnbwdaﬁ:
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1. Berkurangnya aktiva tetap

2, Bertambahnya hutang jangka panjang

3. Bertambahnya modal

4, Adanya keuntungan dari operasi perusahaan

Sedangkan penggunaan modal kerja adalah untuk :

1. Bertambahnya aktiva tetap

2. Berkurangnya hutang jangka panjang

3. Berkurangnya modal

4. Pembayaran kas dividen

5. Adanya kerugian dari operasi perusahaan
2.5. ANALISIS RASIO KEUAMGAN

Pengertian rasio keuangan adalah merupakan suatu angka yang dibulungkan
atau angka perbandingan yang dibentuk dari elemen-clemen yang berasal deri laporan
keuangan ( financial staiemnent) yaitu neraca (Balance sheet) dan laporan laba rugi {
income statement) dari suatu perusahaan.

Van Home (1997:133) mendefenisikan rasio kevangan sebagai berikut: “Ratio
keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka ekuntansi dan diperoleh
dengan membagi satu angha dengan angka yang lainnya”.

Mengadakan analisa perbandingan laporan keuangan, dengan mencari
perubahan bertambah (berkurang)-nya pos-pos laporan keuangan dalam rupiah,
persen, dan ratio per pos maupun ratio dari total, akan lebih bermanfaaat apabila
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didukung dengan analisa ratio secara individu sehingga memudahkan penganalisa
dalam menginterpretasikan posisi keuangan suatu peruszhaan.

Menurut Napa J. awat { 1999 : 385) dengan analisis rasio kita membandingkan
berbagai perkiraan dalam kategori yang berbeda, yakni antara perkiraan yang satu
dan perkiraan lainnya, baik antara perkiraan dalam laporan laba rugi sendin mapun
antara neraca dan laporan laba rugi.

Sedangkan menurut Syafaruddin Alwi ( 1994 : 103) rasio merupakan alat yang
dinyatakan dalam artian relative absolute untuk menjelaskan hubungan terzniu
anatara faktor yang satu dengan faktor yang lain dari suatu laporan finasial.

Menurut Mohamad Muslich (2003 : 44) Analisis rasio keuangan merupakan alat
utama dalam menganalisis keuangan, karena analisis ini dapat diguanakan untuk
menjawab berbagai pernyataan tentang keadaan kevangan perusahaan.

Rasio menggambarkan suatu hubungan perimbangan antara suatu jumlah
tertnetu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio
ini akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik buraknya
keadaan atau posisi keuangan lerutama apabila angka rasio itu dibandingkan dengan
angka rasio itu dibangdingkan denqan angka rasio pembanding.

Tujuan dari analisis rasio adalah membantu manajer keuangan untuk inemahami
apa yang perlu dilakukan perusahsan berdasarkan informasi yang tersedia yang
sifatnya terbatas pada laporan kevangan.

Analisa rasio membiasakan pimpinan membuat keputusan atau penimbangan

tentang apa yang periu dicapai oleh perusahaan dan bagaimana prospek yang
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dihadapi di masa yang akan dating. Focus dari analisis ini akan berbeda-beda meaurut
kepentingan khusus dari analis (pihak yang berkepentingan). Sebagai contoh, k-editur
yang berorientasi pada kepentingan jangka pendek akan memperhatikan herapan
jangka pendek (short-term outlook), sedangkan investor yang berorieniasi pada
kepentingan jangka panjang lebih mengacu kepada kelangsungan hidup perusahaan
jangka panjang {long-run liability) dan kemampuan menghasilkan laba (profitability).

Analisis rasio pada dasamya tidak hanya berguna bagi kepentingan inlern
pernsahaan, melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam hal ini adalah calon
investor atau kreditur yang menanamkan dana mereka dalam perusahaan melalui
pasar modal dengan caru membeli saham perusahaan yang go public .

Bagi manajer keuangan, dengan menghitung rasio-rasio tertentu akan diperoleh
suaty informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan di
bidang keuangan, sehingga dapat dibuat keputusan-keputusan yang penting bagi
perusahaan di masa yang akan dating.

Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan menganalisa
prestasi operasi peruszhaan. Di samping itu, analisis rasio keuangan juga dapat
dipergunakan sebagai kerangka kera perencanaan dan pengendalian keuangan.
Analisa ratio seperti halnya alat-alat analisa yang lain adalah analisa “Fhiure
Oriented”, oleh karena itu penganalisa harus mampu untuk menyesuaikan faktor-

faﬁmdimmmgakandamngymgakanmnmpﬂngamhi posisi keuangan atan hasil

operasi perusahaan.
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Secara umum tujuan melakukan analisa ratio adalah:

1. Untuk mengukur tingkat likuiditas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk

membayar kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo/kewajiban jangka

pendek.

. Untuk mengukur tingkat solvabilitas yang berarti mengukur kemampuan

perusahaan untuk membayar semua kewajiban-kewajibannya jika perusahaan

tersebut dibubarkan.

. Untuk menpgukur tingkat rentabilitas berarti mengadakan penilaian mengenai

kemampuan perusehaan untuk memperoleh keuntungan/laba dari modal yang

digunakan atau tersedia.

4. Untuk mengukur tingkat efektifitas penggunaan aktiva yang berarti mengukur

kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki atau yang

tersedia untuk memperoleh pendapatan.
Menurut Suad Husnan (2004 : 69) rasio pada umumnya diklasifikasikan menjadi

empal macam, yaitu :

Rasio Likuiditas
Rasio Leverage
Rasio aktiva
Rasic profitabilitas

Bl bd =

1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakar, untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang herus segera
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dipenuhi atau kewajiban jangka pendek Ratio ini menunjukkan hubungan antara kas
perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar.

Dengan kata lain rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang berupa hutang-hutang
jangka pendek.

Current Rasio = Aktiva Lancar
Hutang Lancar

Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus sehesa dipenuhi

dengan aktiva lancar,

Quick Rasio = Akfiva Lancar — P iaan
Hutang lancer

Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi
dengan aktiva yang lebih likuid.

2. Rasio Leverage
Ratic leverage adalah rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan
menggunakan dana dari hutang (pinjaman). Menyangkut jaminan yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang bila suatu sats perusahaan
dilikuidasi.
Total Debt To Asets Ratio = Total Hutang
Total aktiva
Yaitu bagian dari setiap rupish total aktiva yang dijadikan jaminan untuk

keseluruhan hutang.



e

e —

37

Total Debt to Equity Ratio= Total hutang
Total Modal
Yaitu bagian dari setiap rupiah total modal yang dijadikan jamiran untuk
keseluruhan hutang.
3. Rasio akliva
Rasio aktivitas atau rasio efisiensi adalah rasio yang mengukur sejauh mana
efisiensi dan cfektifitas perusahaan dalam mengpunakan aset-asetnya. Rasio ini
menunjulkan tingkat aktivitas penggunaan dana yang tertanam pada pos-pos aktiva
dalam neraca perusahaan,

Mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana yang tersedia yang

tercermin dalam perputaran modalanya.

Pepjualan Netto
Jumlah aktiva

Total Assets Tumover

Yaitu kemampuan aktiva yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue.
Inventory Turmnover - HPP
Rata-rata persediaan

Yaitu kemampuan dari perputaran persediaan untuk menghasilkan revenue.
4, Rasio profitabilitas

Ratio profitabilitas atau rasio rentabilitas adalah rasio yang dapat mengukur
scherapa besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari pengguraan

modalnya.

Profit Margin = Laba Bersih
) Penjualan
Yaitu kemampuan laba per rupiah penjualan.

Returmn On Total Assets = Laba Bersih
Total aktiva
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¥ gitu kemampuan perusahaan memperoleh laba dari seluruh aktiva yang dimilkinya.

Metode yang ditempuh dalam analisis ratio adalah dengan membandingkan
angka-angka pos dalam neraca dan pos dalam perhitungan laporan laba mgi sehingga
akan diperoleh bermacam-macam ratio.

2.6. KERANGKA PIKIR

Gambar 2.1

PT. SOUTH SUCO MAKASSAR

l

! Laporan Keuangan ‘

~==

Laporan neraca L Laporan Laba / Rugi
Kinerja Keuangan
v
Alat Analisis :

. Analisis surnber dan penggunaan dana
- Analisis ratio :

1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Leverage

3. Rasio Aktivitas

4. Rasio Profitabilitas

- %




s koo i | s | i Wiy

. o T—

39

2.7. HIPOTESIS

Berdasarkan jatar belakang masalah dan masalah pokok yang
dikemukakan sebelumnya maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai
berikut “ Diduga bahwa PT. South Suco Makassar belum mengelola dananya
secara efokiif dan efisien sehingga mempengaruhi kinerfa keuangan

perusahaan’”,

-
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METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi Penelitian
PT. South Suce JI. Kima 1V Blok G 4 (Kawasan Industri Km 15), Penelitian
di dasari beberapa pertimbangan, bahwa penulis bertempat tinggal di Makassar,
sehingga mempermudah dalam perolehan data, menghemat wakiu, biaya dan tenaga.
32  Metode Pengumpulan Data
Uniuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, maka metode
penelitian yang digunakan sebagai berikut
I. Penelitian Lapangan ( Field Research )
Penclitian ini dilakukan dengan cara mengadakan observasi langsung dan
wawancara dengan beberapa staf dan karyawan guna memperoleh data yang akan

digunakan dalam penulisan ini.

2. Penelitian Pustaka ( Library Research )

Penelitian dengan inenggunakan literatur dan tulisan-tulisan yang berhubungan

dengan penulisan ini yang dimaksudkan untuk memperoleh landasan teori yang akan

digunakan dalam membahas masalah yang diteliti.
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3.3 Jenis Dan Sumber Data
331 Jenis Data
Guna mendukung penulisan, maka jenis data yang digunakan scbagai

| berikut : '
| 1. Data Kuantitatif
1| Data yang dapai dihitung atau data yang berupa angka-angka, dalam hal ini
| data yang merupakan Laporan Keuangan FT. South Suco Makassar.
2. Data kualitatil
! Data yang tidak dapat dihitung atau data yang bersifat kualitatif, berupa
perkembangan  perusahaan, strukiur organisasi, dan data-data lain yang
berhubungan dengan penulisan ini.
3.3.2 Sumber Data

Selain jenis data, dalam penelitian ini juga digunakan beberapa sumber data
| vaitu:
| a. Data Primer
| Data yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara langsung pada
objek penelitian kepada staf dan karyawan perusahaan tentang berbagai hal yang
menyangkut penelitian,
b. Data Sekunder
l Data yang diperoleh berupa dokumen perusahaan atail yang berhubungan
dengan perusahaan dan literatur serta artikel yang relevan dengan objek

penelitian.
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3.4 Metode Analisis
Adapun metode analisis '_-;rang digunakan yaitu :

I. Metode analisis sumber dan penggunaan dana yang digunakan untuk
mengetahul realisasi pengelolasn sumber dan penggunaan dana perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasionalaya.

2. Metode analisis Analisis Rasio, adalah suaw metode enalisa yang
menggambarkan suatu hubungan perimbangan (mathematical relationship)
antar suatu jumlah tertentu dengan j-.:.m!ah yang lain. Dengan menggunakan
alat analisa berupa rasio, akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran
kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan
suatu perusahaan. Metode analisis rasio digunakan untuk mengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rasio likuiditas,
leverage, aktivitas dan profitabilitas yang digunakan untuk mengetahul
bagaimana posisi keuangan perusahagn, juga untuk mengukur tingkat efisiensi
dan tingkat kinerja usaha atau kondisi keuangan perusahaan, dengan rumus
sebagai berikut
a. Rasio Likuiditas

Yang tergolong dalam rasio likuiditas, yaitu :

s il i o smy i i

Current Rasio - Aktiva Lancar
Hutang Lancar

PRSI R S PR

Cuick Rasio - Aktiva Lancar — Persediaan
Hutang fancar

b. Rasio leverage

Total Debt To Ascts Ratio = Total Hutanz
Total aktiva

Total Debt to Equity Ratio = Total hutang
Total Modal
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¢. Rasio aktivitasz

Total A!:ﬁ:l_s Turn Over = Penjualon Metto

Jumlah aktiva
, Inventory Tuml:w::r g ' HPp
' - Rata-rata persediaan
i d. Rasio profitabilitas
_ Profit Margin = Laba Bersih
| Penjualan
Return On Total Assets = Laba ih
Total aktiva

i R = Sy TP
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. South Suco adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
pengolahan hasil laut, khususnya udang melalui proses pendinginan {cold storage)
dan pembekuan (contact freezeer).

PT. South Suco didirikan pada tahun 1989 berdasarkan dengan akta notaris
Susanta Wibiwo.S.H dengan nomor 139 tertanggal 17 Juli 1989, menyusul surat izin
usaha (SIU) yang dikeluarlkan oleh departemen perindustrian  no
3812/31 144/ XXTLO1/L90.

Status perusahasan PT. South Suco adalah merupakan penanaman modal dalam
negeri (PMDN). Yang berbentuk Perseroan Terbatas dengan pemegang saham terdiri
dari :

¢ Yoseph Hartanto

s My AuKuang Yie

+ Ny Lusiwati

e Ny Mery Tansil

« Christian Tansil

« Hengky Tansil
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Pimpinan perusahaan ini adalah Bapak Christian Tansil. Pada awal berdirinya
PT.South Suco beroprasi dengan modal fusilitas sebesar Rp. 1.700.000.000, dan
modal produksi sebesar Rp 6.000.000.000, biaya produksi dipergunakan perbulan
sebesar Rp. 2.000.000.000 dimana rata-rata keuntungan yang diperoleh dalam setiap
bulannya adalah sebesar Rp. 24.500.000.

PT. South Suco mulai beroprasi untuk pertama kalinya pada bulan Dessmber
tahun 1990 dan melakukan sebanyak 2.084 M/C atau 22.507,20 Kg ke Tokyo dan
Jepang.

PT. South Suco ini terletal dikawasan industri (KIMA) daya, loxacsinya jauh
dari permukiman penduduk, sebagai salah satu syarat untuk mendirikan perusahaan
seperti pembekuan udang ini,

Kebutuhan air bersih diperoleh dari perusahaan air minum (PAM) yang
dikelola oleh pemerintahan daerah. Sedangkan kebutuhan listriknya selain diperolch
dari PLN juga tersedia generator set yang penggunannya diatur menurut

keperluannya.

4.2 Struktur Organisasi

Qalah satu syarat yang harus yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam
menjalankan kegiatan aktivitasnya adalah adanya struktur organisasi yang baik dan
tersusun rapi untuk kelancaran tugas operasional perusahaan.

Untuk keperluan itu perlu adanya pembagian fugas, agar setiap bagian dan
personil dalam perusahazn dapat mengetahui dengan jelas apa yang menjadi tugas,

wewenang dan BREZEUNg jawab agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam

bekerja/pelaksana UEAS.
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Untuk mewujudkan tujuan perusahaan, maka perlu disusun terlebih dahulu suatu
struktur organisasi, yang merupakan garis-garis besar tanggung jawab, pembagian
tugas, wewenang dan hubungan antara fungsi-fungsi dalam organisasi.

Didalam suaty organisasi pimpinaniah yang bertanggung jawab akan

pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Bertanggung jawab bukan berarli pimpinan
sendii yang melaksanakan segala-galanya, olch karena keterbatasan wakiu,
perhatian, pengetahuan dan kemampuannya, oleh karena itu seorang pimpinan harus
bekerja sama dengan orang lain atau mendelegasikan wewenang, 2gar supaya tujuan

serta sasaran dapat tercapai dengan baik.
Perusahaan South Suco dalam mengkoordinasikan bagian-bagiannya, lelah
menetapkan struktur organisasi yang berbentuk organisasi lini dan staff. Pada
! umumnya bentuk organisasi ini dianut oleh organisasi besar yang mempunyai bidang-

I bidang tugas yang beraneka ragam dan rumit serta dengan jumlah karyawan yang

relatif banyak.

STEE Y

bs e o T e o e e
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Untuk lebih jelasnya, dapat kita lihat strukiur organisasi dari PT. South Suco

pada skema dibawah ini :

Gambar 4.1 : STRUKTUR ORGAMISASI

PT. SOUTH SUCO

DIREKSI |
| l_PEN ASEHAT SEKRETARIS
I
MANAJER DIREKS] DITREKS] MANAJER MANAJER
UM & MANAIER PEMBELIAMN PRODUKS] PEMASARAN &
PERSOMALIA KEUANGAM EKSPCR
- i Bagian Pajak Bagian — Mesin KEPALA
| I*E.-:%ln:r:iu —i_ s cossiabe _1-1 Penendasmn BAGIAN
| EK3POR
|
! Chperator Bagian m Operator
|\ M1 Bagian Umuam = Kumputer | | Gudang , =
| e Making
i Biagian Kepala
| Administrasi Pembukuan DroceiEiie
i. -
i 1 Pembukuan | | Dot Produksi
Contas freezér
% Kasir
Diata Pembelian
Cold Room

[ TR SR RS L L e S - Ll | I [ S P

Sumber + PT, South Suco (Tahun 2007)
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Jadi dalam hal ini, setiap bagian dalam struktur organisasi akan mempunyai
hubungan antara satu dengan yang lainnya, dalam arti satu kesatuan yang senantiasa
bekerjasama.

Semua kegiatan perusahsan dipantau oleh pimpinan perusahaan secara
langsung. Semua bawahan memberi laporan kepada atasannya mengenai tugas serta
hambatan-hambatan vang dialami sclama melaksanakan tugasnya. Pimpinan
perusahaan dengan segala kebijaksanaannya selalu mengajak setiap persoalan yang
dihadapi perusahaan, walaupun keputusan terakhir berada pada pimpinan. Dengan
demikian diharapkan tercipta pada setiap diri personil rasa memiliki dan rasa
tanggung jawab yang besar terhadap persoalan.

Jumlah personil yang dimiliki oleh perusahaan dalam melaksanakan tugas
sehari-hari hingga tahun 2007 berjumlah 361 orang dengan tingkat pendidikan yang
berbeda-beda.

Berdasarkan struktur organisasi PT. South Suco maka dibawah ini
dikemukakan pembagian wgas (job description) dari masing-masing bagian sebagai
berikut :

. Dircktur bertanggung jawab atas pengkoordinasi, pengarahan dan pengawasan
secara menyeluruh terhadap pelaksanaan semud kegiatan agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai.

- Manajer Umum
Tugas ; 1. Mengkoordinir semua kegiatan pekerjaan

2 Membuat laporan atas hasil pekerjaan bawahannya.

3. Memberi tugas pada bawahannya.
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4. Mengatur sistein kerja yang ada pada perusahaan agar dapat tercipta
suasana ketenangan dan kegairahan kerja.
Tanggung Jawab : Kepada Direktur
- Bagian Umum
Tugas : 1. Mengurus segala kegiatan dibagian umum.
2. Menampung usul-usul tentang kesejahteraan karyawan.
3. Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan keselamatan kerja
karyawan
4. Mengatur sistem keamanan perusahaan
5, Mengatur pengunaan aktiva yang dimiliki perusahaan.
6. Menerima dan mengatur tamu yang akan berhubungan dengan
pimpinan.
7. Mengarsipkan surat-surat masuk dan keluar.
- Manajer Personalia
Tugas : 1. Mengkoodinir semua karyawan yang ada di perusahaan.
2. Mengatur segala kebutuhan keryawan
1. Membuat absen untuk karyawan
4 Memeriksa absen karyawan untuk sebagai perhitungan upah/lembur
masing-masing karyawan
5 Membuat surat jalan dinas karyawan
6. Membuat SK pengangkatan pegawal

7. Membuat laporan hasil kegiatan karyawan
&, Membuat data ] umlah personil yang ada diperusahaan seliap periode

—_— —— e T 1




50

Tanggung Jawab : Kepada Manajer Umum
- Manajer keuangan
Tugas: 1. Mengontrol semua kegiatan pekerjaan yang ada dalam bagian
keuangan
2. Memeriksa laporan kas harian yang dicatat oleh pembukuan dan kasir
saﬁﬁp hari
3. Memeriksa bukti penerimaan dan pengeluaran kas setiap han
4. Menghitung lembur karyawan tetap setiap bulan
5. Memeriksa konsep laporan keuangan
6. Membuat dafiar gaji setiap bulan
7. Membuat laporan keuangan setiap bulan untuk manajemen dan untuk
bank
8. Membuat penjelasan laporan neraca maupun laba rugi
9. Membuat estimasi pengeluaran dana untuk periode yang akan dating
berdasarkan laporan kevangan keuangan yang lalu
16. Membuat/memeriksa kartu control perkiraan untuk semua rekening
11. Membuat laporan perbandingan antara pembelian, produksi dan

ekspor untuk setiap periode
12. Membuat kesimpulan atas hasil penglolaan  laporan keuangan

perusahaan setiap bulan untuk dasar pengambilan  keputusan

MANAjemen
Tanggung Jawab : Kepada Direktur

- Bagian Pajak
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Tugas : 1. Mengisi formulir SPT bulanan untuk PTN, PPH 21, PPH 25
2. Membayar pajak dan menyetor SPT
3. Menfile bukti-bukti penyetoran pajak
Tanggung Jawab : Kepada manajer Keuangan
Operator Komputer
Tugas : 1. Menghitung upah, lembur karyawan harian
2. Membuat laporan pembayaran gaji setiap minggu
3. Menyusun laporan keuangan dari computer setiap bulan
4. Membuat buku aktiva tetap dan inventaris
5. Membuat mengetik tugas-tugas lain yang ada kaitannya dengan
operasional perusahaan
Tanggung Jawab : Kepada Kepala Pembukuan
Kepala Pembrikuan
Tugas: 1. Mené;mjakan buku besar masing-masing perkiraan
2. Mengerjakan neraca mutasi dari buku besar dan neraca lajur
3, Menyusun konsep laporan keuangan beserta lampirannyi
4, Membusat buku penjualan
5. Mencocokan saldo uang kas dan buku kas setiap hari
Tanggung Jawab : Kepada Marajer Keuangan
Kasir
Tugas : 1. Menghitung penerimaan uang dan pengeluaran uang kas
2 Membayar kepada langganan sesuai nota dari bagian kalkulasi

3. Membuat laporan harian kas
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4. Mengerjakan laporan realisasi pembelian udang setiap hari
5. Mencocokkan saldo vang kas dan buku kas

Tanggung Jawab : Kepada Manajer Keuangan

- Bagian Pengadaan
Tugas : 1. Membuat bukti penerimaan udang I
2. Membuat laporan hasil penerimaan udang

3. Mengontrel bagian timbangan

Tanggung Jawab ; Kepada Manajer Pembelian
- Bagian Gudang
Tugas : 1. Membuat tanda bukti penerimaan barang
7. Membuar tanda bukti pengeluaran barang
3, Menghitung stock/membuat kariu stock persediaan barang yang ada
digudang
4. Menyimpan dan mengamankan barang yang ada di gudang

: ik
5 Mencatat pembelian barang/penambahan barang dan buku stoc

e —————

gudang !

Tanggung Jawab ; Kepada Manajer Pembelian

- Manajer Produksi
Tugas : 1. Mengontrol semua kegiatan pekerjaan dalam bagian produksi

laporan produksi yang dibuat oleh bawahannya :

2. Memeriksa

3. Menentukan jumlah produksi yang akan dicapai
| : i jadi rlambatan atau
' . agar tidak terjadi kete

4. Mengatur jalennya produksi

kemacetan produksi
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[
]

Tanggung Jawab : Kepada Direktur
- Kepala Bagian Processing
Tugas : 1. Mengawasi/mengontrol pekerjaan dalam bagian produksi
2, Memeriksa laporan produksi yang dibuat oleh bawahannya
3. Menentukan jumlah produksi yang akan dicapai
4. Mengatur jalannya produksi agar tidak terjadi keterlambatan atau
kemacetan produksi ¥
Tanggung Jawab : Kepada Direktur
- Kepala Bagian Processing
Tugas : 1. Mengawasi/mengontrol pekerjaan dibagian processing
2. Membuat laporan hasil udang yang diproses
3. Membuat absen setiap hari untuk bagian processing sebagai
perhitungan upah dan lembur karyawan bagian processing

Tanggung Jawab : Kepala Manajer Produksi

- Kepala bagian Cold Room
Tugas : 1. Mengatur, mengawasi dan mengontrol semua kegiatan pekerjaan
dibagian cold room
old room

2, Mengatur barang yang dimasukkan dalam ¢

3. membuat lapumnpﬂsisiﬂmkymlgadadiml{Imm
Tanggung Jawab : Kepada Manajer Produksi

- Kepala bagian Kontak Freczer

Tugas : |. melakukan packing dari hasil produksi udang yang telah dibekukan

s~ M
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2. Mengontrol jalannya pekerjaan dibidang packing
3. Membuat laporan hasil packing setiap hari
Tanggung Jawab : Kepada Manajer Produksi
Kepala Bagian Teknik
Tugas : 1. Mengatur jalannyaoperasional mesin pabrik
2. Memperbaiki mesin-mesin bila mana terjadi kerusakan
3. Merawat mesin-mesin agar bias efesien dalam pelaksanaannya
Tanggung Jawab : Kepada Manajer Produksi
Kepala Bagian Kalkulasi
Tugas : 1. membuat kalkulasi perhitungan harga udang yang dibeli dari langganan
2. Membuat nota pembayaran atas pembelian udang yang akan dibayat
oleh kasir

Tanggung Jawab : Kepada Manajer Produksi

Manajer Pemasaran

Tuga; . 1. Menentukan daerah tujuan ekspor
7. Menentukan jumlah kuanturt udang yang akan diekspor

3, Menentukan arga penjualan udang beku

4, Membuat laporan atas pelaksanaan ekspor
Tanggung Jawab : Kepada Direkiur

- Kepala Bagian Ekspor

Tugas : 1. Membuat |aporan stock barang jadi (udang beku)

2. Membuat reaiisasi ekspor

= = il
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3. Membukukan stock setiap hari
4, Membuat invice
Tanggung Jawab : Kepada Manajer Pemasaran

4.3 Proses Produksi

Kegiatan pengelolaan bahan baku uadang pada perusahaan ini, dimaksud sebagai
salah satu kegiatan penanganan yang dimulai dari penerimaan bahan baku sampai
kepada tahap dimana udang menjadi beku. Adapun arti dari penanganan itu sendiri
adalah perlakuan pada bahan baku mulai dari panen, transportasi dan akhimya sanpai
kepada proses pengolahan, Hal ini dilakukan adalah untuk mencegah tegadinya
kemunduran mutu ﬁdang selanjutnya tergantung pada peristiwa penanganan dan
pengolahan sebelum udang menjadi beku -

Bahan baku udang vang telah sampai ke unit pengolahan akan diterima dan
dibongkar di sub unit pembelian. Di ruang sub unit pembelian ini udang dibongkar
dari peti-peti angkutan dan dibersihkan dari kotoran dan bongkahan es yang terlalu
banyak. Udang telah dibongkar, keutuhan (HO) serta jenis udang tersehut,
selanjutnya uadang dimasukkan ke dalam sub unit pengolahan (ruang processing)
untuk diadakan pemotongan kepala dan ditampung di dalam bak penampungan yang
berisi pecohan-pecahan cs bilamena banyak udang yang berada di atas R

pemotongan.

., - t
Getelah vdang dimasukkan di dalam ruangan processing udang tersebuw

diklasifikasikan ke dalam

. Udang yang masih egar (firsth yaitu udang Ho (Head On) dan (Head Less)

2. Udang tidak segar yang terdiri dari Filled dan Broken Shrimp

e, T S —

- e =
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Adapun prosedur pembekuan udang adalah sebagai berikut

1. Pemotongan Kepala

Pemotongan dilakukan untuk memperkecil proses pembusukan, sebab pada
bagian hasil perikanan tak terkecuali udang, pada bagian kepala adslah
merupakan awal terfjadinya pembusukan, yang perlu diperhatikan dalam hal ini
agar kaki jangan sampai terbuang
2. Pencucian

Melakukan pencucian dengan air es dengan memakai wadah berupa keranjang
plastik, selanjutnya dibawah ke meja sortir produksi, tujuan pencucian agar subu
udang yang telah hilang kepala tetap konstan dan juga untuk menghilangkan

kotoran-kotoran yang masih melekat setelah dilakukan pemotongan kepala.

3, Sortir Produksi
Sortir ini adalah pemisahan udang tersebut berdasarkan jemis, ukuran dan

kualitasnya. Dengan demikian sortir ini hanya dapat dilakukan oleh xaryawan-

karyawan telah berpengalamarn.

4. Penimbangan
Untuk memperoleh hasil berupa produk udang beku yang memiliki berat yang

sama dalam setiap bloknya, maka sebelum udang disusun ke dalam pan, terlebih

dahulu dilakukan penimbangan akhir. Penimbangan ini dilakukan seperti halnya

pada waktu melakukan sampling untuk mengecek hasil akhir.

5. Penyusunan ke dalam pan
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Setelah dilakukan penimbangan udang di susun ke dalan pan, pada penyusunan
ini blok-blok udang yang menggunakan plastik dan ada pula yang tidak
menggunakan plastic, blok udang yang memakai plastic adalah jenis udang yang
kulitnya telah dikupas, baik filled maupun broken. Formasi susunan dari tiap size
dan jenis udang berbeda-beda, hal ini dilakukan untuk meningkatkan nilai estetika
dan kerapiannya.

Setelah udang rapi langkah selanjutnya adalah pemberian lebel yang ditempatkan
dibagian atas susunan udang. Selanjutnya pan yang berisisusunan udang dibawa
ke meja pencucian akhir, disini udang dicuci lagi dengan air es untuk
membersihkan kotoran-kotoran yang ada pada saat penyusunan dan kemudian
pan-p:m yang berisi udang tersebut disusun dimeja tersendini yang nantinya akan
dibawa untuk dimasukkan ke dalam contact freezer,

6. Pemasukkan ke dalam Contact Freezer

Sebelum pan-pan dimasukkan ke contact freezr telebih dahulu contac: freezer
dibersihkan dari sisa pembekuan sebelumnya agar nantinya proses pembekuan
berjalan merata pada setiap pan. Waktu yang dibutuhkan dalam et
udang adalah 2 % jam(150 menit). Bilamana pembekuan berjalan baik, maks

jadi 70SCS
dalam waktu tersebut udang dalam contact freezer akan menjadi beku dari p

i -45°
dalam contact freezer pada saal dilakukan pembekuan adalah -40° C sampai

E S ] - - £l -
: af " "
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1 X
igunakan adalah

tas +40 pan namun wakiu yang digun

ii ini berkapasi

banyak, pe

24 jam.
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7. Packing (Pengepakan)

(Glazing adalah suatu perlakuan terhadap blok-blok udang yang telah dikeluarkan
dari contact freezer, yaitu dengan cara merendam pan-pan berisi bolk-blok udang
tersebut dalam suatu wadah dimana proses sirkulasi aimya terus berlangsung agar
suhu aimya tetap konstan, sehingga blok udang akan terlepas dari pan dan
selanjutnya akan dipak dalam kemasan yang telah disediakan. Tahap pengepakan
yang dilakukan yaitu, udang vang telah diglazing harus diketahui ukuran serta
tingkat keseparannya sehingga karyawan dapat menyediakan inner carton dengan
tanpa plastik. Pada iner carton telah tercantum size, berat tingkat kesegaran, jenis
udang, warna dan identitas perusahaan untuk memudahkan bagi konsumen dalam
memanfaatkannya.

§. Pemasukkan ke dalam Cold Room
Udang beku yang telah dipeking tidak langsung diangkut untuk diekspor tetapi
disimpan dahulu didalam cold room yang suhu -25° C sampai -30° C untuk
menunggy diekspor dan perbanyak stock. Cool room merupakan ruang yang
tertutup oleh pengaruh udara luar, sehingga pengaturan mAasier karton benar-benar
menjadi perhatian. Diusshakan agar tiap bagian master karton dan fnner Karon
mendapat pendinginan merata.

4.4 Sistem Saluran Pemasaran

Untuk tetap lancarmya kegiatan perusahaan, maka syarat utama adalah kontinuitas

bahan baku Sebagai suatu perusahazn Yang kegiatannya tergantung kepnda

ini ai beberapa
komoditas perikanan khususnya udang, maka perusahaan ini mempuny
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kolektor andalan. Kolektor ini adajah merupakan kunci dari kesediaan stock bahan
baku perusahaan,

Peran kolektor andalan dari PT. South Suco mermpunyai banyak sub-sub kolekior,
misalnya daerah Palopo, Pinrang, Jeneponto, Bulukumba, Bone, Takalar, Luwy
Utara, Makassar. Selain itu dacrah Pinrang oleh PT. South Suco ditempatkan tambak
binaan 600 hektar, dan kontribusi terbesar sebanyak adalah Bone dengan jumlah
66.109 Ton.

Dalam kegiatan ini untuk menjaga kelancaran pemasukan bahan baku untuk
perusahaan ini, maka ditempuh salah satu jalan dengan menjalin hubungan baik
dengan para relasi terutama untuk para kolektor. Untuk itu para kolektor adalah orang
yang pandai menjalin hubungan kerja sama dengan para pelanggan, Usaha atau
sistem manajemen yang diterapkan oleh pihak perusahaan dalam urusan pembeiian
bahan baku sangat penting karena ini sangat menentukan keberhasilan dari suatu
perusahaan, pada PT. South Suco salah satu sistem yang merupakan kunci dari
kesinambungan dan ketersediaan bahan baku adalah dengan pembayaran kontan
setiap bahan baku yang masuk.

PT. South Suco menarik para kolektor untuk tetap menjadi bagian dar
perusahaannya adalah sangat besar. Hal ini dapat dilihat bagaimana pihak bagaimana
pihak perusahaan memberikan pelayanan yang sangat baik kepada
atau menjalinkan suatu hal yang sangal menarik agar para kolelctor fersebut dapat

para kolektomya

i lah
berlomba-lomba untuk memasukkan bahan baku melampani target yang Le

ditetapkan oleh pihak perusahaan.
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Karena perusahaan ini memiliki banyak kolektor baik yang berada di daerah-
dacrah maupun yang ada di Makassar, sehingga kadang-kadang bahan baku yang
masuk ke perusahaan ini telah menjadi setengah proses vaitu kepala sudah hilang dan
selanjutnya akan diproses sampai tahap ekspor. Di daerah-daerah yang ditempatkan
pos-pos untuk menjaring bahan baku, misalnya daerah Pinrang, Palopo, Bulukumba,

Bone dan Kolaka bahan baku tersebut diangkut oleh niobil yang disediakan,

Adapun saluran tata niaga bahan baku udang dapat dilihat pada skema di

bawah ini :
Gambar 4.2
Saluran Tata Niaga Bahan Baku PT. South Suco
L PFT. SOUTH SUCO "
KOLEKTOR PETAMI TAMBAK

F Y

PEDAGANG PENGUMPUL

Sumber : PT. South Suco

balku
Dengan melihat skema di atas, kita dapat katakan bahwa bahwa bahan

i i i i tambak atau
udang PT. South Suco memiliki saluran tata DIAE3 yaitu dari petani

dan selanjutnya par
nelayan yang menjual udangnyd ke pedagang pengumpul j

kolektor yang membawa udang ke perusahaan,
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Sistem pemasaran hasil produksi yang dilakukan olch PT. South Suco adalah
berdasarkan adanya permintaan dari Negara-negara pengimpor. Dengan tentunya
Negara-negara tersebut telah melakukan terhadap riset pasar luar negeri di mana
pihak tersebut mengetahui kualitas dan harga barang yang akan mereka beli. Kegiatan
pemasaran ini memerlukan sistem manajemen yang mantap yang harus diiringi
dengan kualitas dari para pegawai yang ada, sebab bilamana hal ini tidak saling
mendukung, maka perusahaan sulit untuk mendapatkan hasil sesuai yang telah
ditargetkan.

Dari hasil transaksi antara Negara-negara pengimpor dengan pihak perusahaan
maka ditentukan kontrak kerja untuk mengangkut hasil produksi udang beku agar
dapat sampai ke negara tjuan. Sistem yang digunaken oleh perusshaan in
sehubungan dengan transportasi produk udang beku ke Negara U A 0

(Free On Board), artinya pihak perusahasan yang bertanggung jawab terhadap

negeri (negara tujuan ekspor)
Pada awalnya PT. South Suco mengimpor produk ini ke negara Jepang, lalu

negara-negara lain seperti Honghkong, Taiwan Singapura. Dipilihnya Jepang sebagai

negara utama karena
relative lebih tinggi pada Negara-ncgara

Harga pembelian pembelian Jepang

lain seperti Amerika dan Eropa-
dalam jumlah yang besar

Jepang sangeup mengimper
. Transportasi lebih mudah

- Kontrol Lualitasnya tidak
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g o e khususnya menpenai
mengena T Ermen W“Bﬂlﬂhﬂn o i
pihak perusahaan

akhir-akhir ini berusaha menjejaki kemungkinay diadakannya kontrak den
gan negara-

negara Eropa untuk memperiuas daergh distribusi pemasaran selain i untuk lebih

memperkenalkan produk negara kita yang bisa bersaing d i

negara lain,

Untuk menghindari terjadinya pengiriman barang atau udang beku yang
kualitasnya kurang baik. maka sebelum diekspor terlebih dahulu dilakukan pengujian
terhadap produk. Dengan cara mengambil sample udang beku lalu dilakukan
pengujian di Dinas Perikanan oleh pihak perusahaan. uji produk tersebut tidak
mengalami kontaminasi dengan bakleri yang akan mempengaruhi mutu udang, Bila
produk dinyatakan bebas bakteri maka produk tersebut siap diekspor. PT. South Suco

melakukan ekspor rata-rata dua kali dalam sebulan, namun bila ada permintaan dan

bahan baku tersedia maka ekspor biasanya dilakukan lebih dari dua kali.
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ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

514  Laporan keuangan Perusahaan

.Untuk dapat mengetahui sejauh mana keadaan dan perkembangan
finansial suatu perusahaan, diperiukan data serta alat informasi keuangan
secara kuantitatif yakni berupa laporan-aporan keuangan agar dapat
ditemukan pemecahan atas masalah yang mungkin dihadapi perusahaan.
Laporan keuangan merupakan klarifikasi dan ringkasan dari informasi
hasil operasi suatu perusahaan. Laporan keuangan ini dibuat dengan
maksud memberikan inforrasi kepada pihak manajemen dan pihak-pihak
lain yang membutuhkan. PT. Industri Sandang Musantara Unit Patun
Makateks dalam hal ini memiliki laporan keuangan dalam bentuk :

a. Meraca untuk tiga periode yaitu tahun 2005, tahun 2008, dan
tahun 2007. neraca menggambarkan kondisi keuangan yang
dimilki perusahaan pada akhir tahun yang didalamnya memuat
posisi aktiva, hutang, dan modal perusahaan.

b. Laporan laba-rugi untuk figa periode yaitu tahun 2005, tahun
20086, dan tahun 2007. laporan laba-rugi adalah laporan tentang
hasil usaha perusahaan selama jangka wakiu ter::tut- Yﬂ:ﬁ
memperlihatkan hasil yang '?HF"“J Pgmsfh:::' szur;:qm
maupun kerugian serta Diaya yang tim

tertentu.
Untuk lebih |

nulis menyajikan laporan
Unit Patun Makateks
wrut selama tiga

glasnya terlebih dahulu pe

Industri Sandang Nusantara t
da tabel 2.7 secara barturu

un 2005-2007.

keuangan PT.
sebagaimana terdapat p@
tahun terakhir yaitu dari tah
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Pada laporan neraca prT South Sucq Makassar per 3] gese ber 2005
4]

+ 32.968.868.258,91 yang terbentux

i aktiva tetap Rp.1.950.634.929 80
Sedangkan total passiva sebesar Rp. 31%3.363.153,9] yang terbentuk r;a:il

hutang lancar sebesar Rp, 35.695.694.593,00, dan

2.726.826.334,09, Neraca tersehut dengan jelas menggambarkan bahwa dalam

menjalankan kegiatan usahanya, PT. South Suco Makassar sebagian besar
dibiayai oleh hutang lancar, Adapun dalam pengalokasian sumber dana, maka
perusahaan lebih menekankan pada POS-pos neraca yaitu pada pos aktiva lancar.
Neraca PT. South Suco Makassar per 31 Desember 2006 menunjukkan
bahwa total aktiva sebesar Rp. 34.910.074.634,05 yang terbentuk dari aktiva
lancar Rp. 33.244.573.069,06, aktiva tetap Rp. 1.665.501.564,99. Sedangkan total
passiva sebesar Rp. 34.910.074.634,05 yang terbentuk dari hutang lancar sebesar
Rp. 37.550.642.674,30 dan modal Rp. 2.640.568,040,25. Neraca tersebut dengan
jelas mengambarkan bahwa dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT. South
Suco Makassar sebagian besar dibiayai oleh hutang lancar scbesar Rp.
37.550.642.674,30 dan yang bersumber dari modal perusahaan  Rp.
2.640.568,040,25. Adapun dalam pengalokasian sumber dana, maka perusahaan

lebih menekankan pada pos-pos yaitu pada pos aktiva lancar. -
Pada laporan neraca PT. Gouth Suco Makassar per 31 desem .
terbent
menunjukkan bahwa total aktiva sebesar Rp. 37 514-55?'519’?3;";3 g
dari aktiva lancar Rp. 36.422.339.028.23, akiiva tetap Rp. . wbm'.uk “
7.619,69 yang E
Sedangkan total passiva sebesar Rp. 37. §14.56 S o
164.375.261,29, dan modal Rp. 2.549.807.012,60.

hutang lancar sebesar Rp. 40. bahwa dalam menjalankan kegiatan

: an
Neraca tersebut dengan jelas menggambirk . pesar dibiayai oleh hutang lancar
usahanya, PT, South Suco Makassar ¢

besar Rp.
sbesar Rp. 40.364.375.26129 4@ : "‘:: S o Sl
2.549.807.619,60. Adapun dalam pengalokast :

- a pos aktiva e
. F’:: Desember 2005, 0106, gan K
per

mengambarkan sumber dand PET
Perusghaan yang berupd R
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mengalokasikan dana-dana tersehyt pada pos-pos

. yang bersifat produktif atuy pas
yang dapat menimgkatkan profitabilitas,

PT. South Suco Makassar dalam mengalokasikan dananya diarahkau pada
pencapaian efektifitas dan efisiensi dimana pengalokasian dana dibatasi pada pos-
pos yang menunjang kegiatan operasional usaha perusahaan secara umum.

52 Anﬁlisis Sumber dan Penggunaan Dana

Analisis sumber dan penggunaan dana bagi PT. South Suco Makassar
Makassar merupakan alat analisis untuk mengetahui dardimana perusahaan
mendapatkan dana serta bagaimana memanfastkannya dalam operasional
usahanya. Hal ini sangat penting artinya bagi manajer keuangan dan bahkan bagi
debitur untuk dijadikan sebagai informasi tentang efektivitas dan efisiensi
penggunaan dana.

PT. South Suco Makassar Makassar yang operasional usahanya selain
menggunakan sumber internal juga menggunakan sumber dana eksternal berupa

hutang yang terdapat pada hutang lancar, tentunya sangat membutuhkan analisis
untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi
dengan pihak debitur, membutuhkan informasi
 South Suco Makassar Makassar
kelayakan pengelolaan dana dan

sumber dan penggunaan dana
pengelolaanya. Begitu pula halnya
laporan sumber dan penggunaan dana dari PT
untuk dijadikan sebagai hahan pertimbangan

terakhir ini.
perusahaan selama beberapa jahun _ o |
Mamun demikian, berbagai uraian Yang dikemukakan . masih

merupakan orientasi dari manajemen keuangan PT. South Suco Mak‘-as::
Makassar dan masih periu direalisasikan penerapanays dalam ulz:::udm
perusahaan. Untuk lebih jelasnya maka perlu dikmﬁu}fakm l!:pﬂrﬂn spﬂm
penggunaan dana yang dimulai dari neraca perbandingan, ﬁd;np:m;m .
nEraca,'hingga pa:la laporan gumber dan penggunadn dana

isa] ihout i :
2007 sebagaimana yang disajukan beriku
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TABEL 5.1
NERACA PERBANDINGAN
PT. SOUTH S5UCO MAKASSAR
Tahun 2005 - 2006
e
URAIAN 31 DESEMBER 2005 31 DESEMBER 2008 Naik f Turun
ATIVALANCAR : |
Kas Rp 2,055.287.16 | Rp 53278900 |Rp  (1,572,496.16)
Bank Rp 2285214083658 | Rp 050 883 181.88 | Rp (1,315,330,901.78)
Persediaan Rp 2807744667620 | Rp 30,983,722,49608 |Rp 2,906275819.89
Piutang Intern Rp 1,205,000.00 | Rp 1,205,000.00 | Rp -
plutang Dagang Rp 47101345700 |Rp 114472960000 |Rp  672,816,143.00
PN Rp 180,398.825.00 | Rp 14450000209 |Rp  (35,898,823.00)
Jumiah Rp  31,018,233,320.11 | Rp  32,244,573,069.06
AKTIVA TETAP &
Bangunan 1 Rp 1,743,437 950.00 R 1,827,257,950.00 |Rp Eﬂ.ﬂﬂ.ﬂﬂﬂ:m
Tanah Rp 16887528033 |Rp 1&&,9?5.:39-:3 Ep _
Kendaraan Rp 3,021,713881.00 |Rp Ei-flﬂ"-'f'ﬁ-'ﬁﬂ**-r:lL1 H; S B
Iventaris Kantor Ry  271960,78000 |Rp 995-"“-1‘93;';m Ry 2586000000
Inventaris Pabrik Rp 135345413300 |Rp 13803W°SLE | o ;
Mesin & Peralatan Rp _ 6,060.484,609.90 i Eﬁiﬁiﬂu
Jumiah Rp 12,620,026453.23 |Rp {088 416,388.24) | Rp 410,026,364 .81
Mkumulasi Penyusutan | Rp (10.669,391.523.43) LV {1 T
ey Rp 195083492830 7 3:::1;::#'.&“:05
TOTAL AKTIVA Rp 32,68860,268.91  RP '
HU ANG . g15.30 | Rp 2,951, 727.679.20
H ; i Rp 34,442,403,236.00 Ry ﬂjgéﬁ}ﬁgm Rp  11.220,402.00
Hum:aa';g 3“““ R'; "s45201,357.00 | FRp e Rp (4,108,000,000.00)
4 Biaya L
0.000.00
ﬁ:ﬂg Beredar s:p 315 .;g:gﬂ%m o TRp 37,550,642,674.30
p_35,050
MODAL 00 |Rp :
- R 4,Mﬂ.ﬂﬂﬂ,ﬂm a5
Mocal Setor Rp s,mu-ﬂﬂﬂ-““’”-‘;i, FIE (6.773.412,796.45) | RP ‘?-235-:‘5: =
[ (8,820,075 - a0 ga4 756. '
“aba (Rugi) s/d 2005 Rp (6.820 2:? ;ﬁj?'l i ' 75620 |Rp 38,022,850,
Laba {Rugi) sid 2006 93 24.09) | Rp ﬂ_mrﬁﬁs,ﬂdﬁ.ﬁ
Jumiah Rp (27268263 34.910,074,634.05
TOTAL 32,268,868,25891 Rp 6,037,316,879.84

Sumber Diglah - 2009

h.__‘____—.__F L]
PASSIVA | Rp__=&r oL
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TABEL 5.2
NERACA PERBA}
PT. SOUTH SUGE Moo
Tahun ooos MAKASSAR
ahun 2006 - 2007
_,.--"""'_._._
| URMAN 31 DESEMBER 2006
TALANCAR : 31 DESEMBER 2007 M./ Turun
Rp 532,789
™ J789.00 |R
sk Rp  969,883,181.88 HIF: ﬁﬁﬁﬁfﬁ Rp  290,327,810.56
pasediaan Rp 30,983,72249600 |Rp 35 429',3”'122"‘3 Rp (237,768,317.76)
sang Intern Rp X 408 5600 428,180,122 :p 4,445 457 626.34
e 5 R isonte e (1 Wi
;Pﬁ_'i _ . | Rp 144,500,002.09 | Rp 1,502,171.00 |Rp :'142:99?:531.-095
et Rp 22688137112 |Rp 2288127112
Jemiah Rp 33,244,573069.06 |Rp 36,422,339,028.23
WIVA TETAP & |
MiENTARIS :
fangunan Rp 1827,257,850.00 |Rp 182725785000 |Rp ‘
Teah Rp 16897528033 |Rp 16887528833 |Rp .
ndaraan Rp 3,021,713681.00 |Rp 3.021,713,681.00 |Rp p
nenzris Kantor Rp  205,172,79000 |Rp 30734179000 |Rp  12.169,000.00
mentaris Pabrik Rp  1,380,314,133.00 |Rp 141589526454 |Rp 3552113154
rﬁl’m‘alatﬂn Rp  6,060,484609.90 |R 6,060,484,609.90 | Rp -
Iah Rp 12.75391B453.23 |Rp 12,801,608,584.77
P ¥ ! by
|“‘“*‘“5*Fﬂnyusutan Rp (11,088,416,888.24) 11400.379.99331) |Rp 32086310507
il Buky Rp  1,665,501,564.99 _RP 1,392,226, 59146 __

CAR §92,540,977.99
E.“:E?'“ Rp 37,394,13081530 | TP “'ﬂﬂg'ﬂ'ﬁﬁ 21; (153,808,391.00)
hfﬂta?a Rp  156,511,758.00 5;: 2275,000.000.00 | RP 2,275,000,000.00
L ang Beredar e |
dimighy 30,364,376,261.29

Rp 37_554},542,5?‘39 Rp

I'Il!ﬂ . R dﬂﬂﬂ.ﬂmnm'm Rp :

Setor 00.000,00000 | RP 0 oasaz) |Re 13163076113
l;*gl: : Rp ‘.n ' H.p {E.H"Lm' i) 870 352 ‘1_5}
Sl [re ereaneld |5 asssmin® T
iy 9 8102007 | R 12.044.75820_FE s po7 54180
g p_ @SSR T, Ty CPROET

TOTAL
S
: 2009




TABEL 5.3
LAPORAN PERUBAHAN N

Tahun 2005 - 2008 A

- 31 Di%ggmﬁ ) DEEgEEMBEH PERUBAHAN
DEBET KREDIT

A R:
s Rp 2,055,287.16 |Rp 532.768.00 Rp 152240818
| park p_ 2285214 08366 960 BA3 181.88 Rp 1,315,330,601.78
[—— Rp za.u??.uﬁ.ﬁrﬁ.ggﬁ 30,883,722 496.00 Rp 2908 275 810.89
Rangltem  Rp 120500000 Ro 120500000 Rp ™

Rp 47191345700 [Rp 114472060000 Rp §72,816,143.00

- Rp  180,398,825.00 [Rp 14450000209 Rp 3580887300
Jumlah Rp 31,018,233,320.11 [Rp 33,244,5T3,069.06
BTV
BNERTARIS ©
Bangunan Ro  1,743437.85000 [Rp 182725795000 Rp 85,820,00000
Tanah Rp e =
ferdaraan i

Ientaris Kantor ~ Rp
Menkaris Pabeik  Rp  1,353,454,133.00

p 1,380,314,133.00 Rp  26,850,000.00

= HE -
lesin & Peralatan_Rp _6,060.484/600.80 Rp 6.060.484,602.80_Rp
miah . 23 [Rp 12,753.918.453.23
gy ——— B 12,620,026,453 Zoam]

TEsian  Rp(10,660,001,523.43) B ;n,ue.a,gm.ﬂﬂs.:; By
i Buky 1,950,634,929.80 1,665 miﬁ
o Rp 32 :258.91 |Rp 34,910,074 83488 4 ——
‘“~——"‘-'ﬂ'"’L_E 42 968,868,258.91 | e
RO TEN
Rp 2.951,727,679.30 |

Rp 34,442,403,236.0C 37304108188 L """, 1922040200
. i i '

Rp 145201 ,357.00
Rp  1,108,000,000.08

74.30
o 35 595,694,592.00 [Rp 37,5 642
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1
Rp  4.000.000,000.00 —E—&EEEEEEEEL_

Rp (6,820,648,135.80) Rp (6,773.412.796 45)

70

— Rp

-l
il

Fip 9382180571 Rp 132 844 785,20

Rp 47,235 343.35

Ll

R ]
EE (2,726,826,334.09) EE (2,640,568,040.25) e
32,968,868,258.91 [Rp 34,910,074,634 05

i PASSIVA
ALPASS

TOTAL

e

Groer Diolah -

e —
2009

Rp 3,712,963 982.89 | Rp3. 712,983 962.089
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TABEL 5.4
LAPOR :
PT SSUTZEE”“‘”‘“““ NERACA
' < UCO MAKASSAR

ahun 2006 - 2007

SRS 31 DESEMBER 31 DESEMBER PERUBA
URAIAN 2006 2007 P sl
~  LANCA ANCAR ; KREDIT
Rp 532,789.00 238 860,590,
T—r--'—:: i S g ':': Tg'ﬁ::”z Rp  (235.327.810.56)
o S — X ‘Rp  237.7686,317.76
ﬂ?— Rp 30,983.722.496.09 |Rp 3542818012243 [Ap 4,445 457 675.34
panglagang  Rp 1,144 720.600.00 Rp (1,144,729 600.00)
mm Fp 144 ,500,002.08 |Rp 1,502.171.00 Rp 142 967.831.08
e ar di
ks _ Rp  22,881271.12 {_ﬂﬂ 22.681,271.12
eah 33,244,573,069.06 |Rp 36,422,339,028.23
BERTARIS - _ i
Segenan Re 1,m?m15_ummm Ro "~ -
1] Fp 16807528033 [Rp 16887520033 Bp
rdarnan Rp  3,021,713,681.00 3,021,713.681.00 ) e
Pl Kantor  Rp  295,172,790.00 1.780.00
Dwiais Pabik  Rp  1,380.314,133.00 R T Ro
fhm Fp  6,060.4684,600.90 Rp 6,060,484,609.30
dmih Rp 12,753,918,453.23 FﬂﬁlﬂM—-—'—'—F i
| E‘E_-—'-_-_
uutan Rp (11,088416,888.24) IRD (11,409,379.39 3_‘;
;5-.'15513_1_____ 1 665,501,564.99 |Rp__1352 gusmﬂ
[

MMMMM&* 1 ——
g o _ensemms
e by mrassioersst fo 3 ma.ﬂ.—-ﬂ————”"m
Ljhﬂ;_‘% B ] —————
wﬂﬂﬂa’”
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F

4.,000,000,000. DO |
| o too0m00mn |y ssmoppmry

L= Rp iz
ﬂnu;# Rp (8.773,412.796.45) Rp (8.641,773.008
WJ 230,32 Rp 131,639 761,13
¢ Rp 13284475630 | Rp 9198530372

Rp {40.879,362.48)

Rpl2.549, 807 641,60

Rp 34.910,074,634.05
TOTAL
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TABEL 5.5
ANALIS#;?LLEEEH DAN PENGGUNAAN DANA,
SOUTH SUCO MAKASSAR
Tahun 2005 - 2008

~— "] 31DESEMGER 31 DESEMBER PENGGUNAAN
@M 2005 2006 SUMBER DANA e
lﬂ@'ﬂ&&
.~ R 2,055.287.16 | Rp 278900 | Rp 1sz2emnre
™ Rp 228521408366 | Rp 969,883,181.88 | Rp 1.315.330.901.78
Jopdean Rp 28,077.445.876.20 | Rp 30,863,7224%509 Rp 2,006,275.819.80
hgeng Intem Rp 1,205,000.00 | Rp 1,205,000.00 = =
I'rmm Rp 47191345700 | Rp 174472060000 Rp 672,816,143.00
o] Rp 180 30882500 | Rp 144 500,002,008 | Rp 35 B08 523.00
l_m_rﬂ%mg
BVENTARIS
\bmgqunan Rp 1,743.437,850.00 | Rp 1,827,257,550.00 Rp_ £3.820,000.00 |
o Rp_ 16897528933 |Rp  166.975.280.5 Rp
segraan Rp_3,02171368100 | Rp _3,21713691.00 B e
|mertads Kantor | Rp  271.960,790.00 | Rp  295,172790.00 Al
|mertacis Pabrik | Rp 1,353,454,133.00 | Rp 1.360.314,13300 s =
Mtin & Peralatan | Rp  5,060,484,609.00 | Rp 6,050,484,609.90
i 1 241 | Rp #19,025,364.81 —
P’Eﬂm Rp (10,860,391,523.43) | Rp (11,088
I--‘_‘_— - — ]

Bank Rp 34.442,403,236.00 13021 11,220,402.00
'ESEE Rp  145.291,357.00 Rp (1,108,000,000.

Rp 1,108,000,000.00




M;__ Rp  132,844756201 F
khh'"""—-—-_ TﬂT_"-i-_.—-—-—'—'_'_'_r-_H_.—Fr._r.

ANALISA SUMBER poc-o8
UMBER DAN PENGGUNAAN DANA
PT. SOUTH suco
Tahun 2006 - 2007 y
&TER#‘HG'&H 2007 SUH'BEHDHHA. DANA
M
|t =8 592.769.00 Rp _ 236,860.59.58 (236,227 61
. |me ososmsimisslmp s i
s % 30983, 722 49008 Rp 35420,160.12243 Rp_4,445 457 626,34
dang ke PR 1.206,000.00 Rp_ (1,205.000,00
rargDagang__| | Rp__ 1,144,720,600.00 Rp (1,144,720 500.00)
o Rp  144,500,002.08| Rp ~ 150217100 | Rp  142,897.831.08
xdwrd{ Rp 2268127112 Rp _ 22.681.271.12
WIVA TET
SFENTARIS : - —
Eegquan Rp _ 1,827.257950.00 1,527,257,050.00  Rp
lingh, Rp 168,975,269,33| Rp  168,875,286.33 Rp _
learaan Rp  3,021,713.681.00 Rp 3021.713,681.00 : i 1@:::1?
s Kantor | Rp  295,172.790.00| Rp 30734179000 o 3652119154
etais Pabik | Rp  1,380,314,133.00| Rp 1,415 835 264 54 2 =
\ 484 608.90 — R
MsindPeralatan | Rp  6,080,484,609.90| Rp 6060555 A
ks 420,983,
Momogn | pp (11,088 Aiﬁ,aaajﬂwﬂﬂ
i ST N
i — =4
AR, L —— ] g2 540 5TT.HD
- £83.20
Rvq Bariy | Rp 31394,130,%5.30% 153,908,391,
Ymgan |y 1se51175900 Re RIS T orson000000 |
Sty rp 227500000000
== Beredar B
___-—'—'_-_-_._'_._-_.
j‘ﬁ?—.‘h:_ _._J_____._._-—-—-—'-'E}‘”'_' | Rp -
; — googo | —— |
‘%ﬁhﬁfﬁ Rp mum,unﬂM—H-LiM: rp 13183878118 ————
| E‘“ '||' : =
p (8 ,¢1:,mﬂ.451j1,&—-—'—73"—£]’ 40,879.362.48
%ﬁa——_._ R T73 i 7 = s
|
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Dari kedua tabel di atas da o g
Pat dilihat sejauh mang peru
bahan-perzbahan

yang terjadi pada pos-pos neraca selama periode tahun 2005 ,
3007, Pada tahun 2005, perubahan-perubahan —— sampai dengan tahun

khususnya aktiva lancar yang menunjukkan —— pada Pﬂﬁ-ptfs akt.'wa

yang besar dibanding
penurunannya, yang menujukkan kenaikan penggunaan dana, Peningkatan terjadi,
pada piutang dagang dan persediaan, Peningkatan terbesar terjadi pada pos
piutang dagang, dimana pada tahun 2005 hanya schesar Rp. 471.913.457,00
meningkat menjadi Rp. 1.144.729.600,00 pada tahun 2006, sedangkan penurunan
terjadi pada pos bank, PPN dan kas, Penurunan terbesar terjadi pada pos bank,
turun sebesar Rp. 1.315.330.901,78 dari tahun 2005.

Akfiva tetap perusahaan justru mengalami peningkatan sebesar Rp.
285.133.364,81. Hal ini menujukkan bertambahnya duna yang digunakan untuk
membelanjai aktiva tetap selama periode ini. Peningkatan akiiva tetap inf juga
meningkatkan akumulasi penyusutan sbagai biaya dan sumber dana sclams
periode ini. _

Dasi sisi kewajiban beberapa perubahan dari masing-masing Pos Bl
secara keseluruhan kewajiban lancar perusahaan mengalami peningkatan sebesar

i LMLy a
1.854.948.081,30 Peningkaten kewajiban lancar _P“_ti"‘m ;:amm
kewsjiban jangka pendek gehingga keuangal P g0
ana_dialokasikan jug3 PR

=

juga bahwa penggunaan d
Produktif,

Jumlah modal perusihaan jugs carens jun)
86.258.293 84. peningkatan ini disebablan

% an. .

sampaj dengan tahun lalu mengalam! pﬂi“n:? aktiva dan kewajiban perusantt
06-20 . 2,004.492.985,64
peningkaian . ol tefjedi pad

rhesﬂrFﬂ'daPmadt

“ecarn keselyruhan mengalami
‘hun  sehelumnya. Peningkatan 1€



peningkatan yakni sebesar Rp. 90.760.398,65

Dengan melihat laporun laba rugi perusahaan tahun 2005, 2006, dan 2907
serta data mengenai perubahan-perubahan dalam neraca pada r.;bel sia dan 54'
yang, dampaknya dapat memperbesar dan memerkecil kas, maka dapatiah dim;a;
laporan sumber dan penggunaan kas dalam laporan sumber dan penggunaan dana
periode 2005-2006 dan 2006-2007, seperti yang nampak pada tabel 5.5 dan 5.6,

Berdasarkan tabel 5.5, maka pada tahun 2005-2006 tampak bahwa
penggunaan dana yang diperoleh perusahaan selama periode ini sebesar Rp.
3.712.983.962,89 diperoleh sebagian besar dari pos bank sebesar Rp. 1.315.330,
78, hutang bank sebesar Rp. 2.951.727.679.30, dan berkurangnya akumulasi
penyusutan sebesar Rp. 419.023.364.81, berkurangnya PPN scbesar Kp.
15.998.823.00, scrta berkurangnya cek Yyang beredar  sebesar  Rp.
1.108.000.000,00, sedangkan penggunaan dana yang paling besar pada periods inl
sdalah bertambahnyan persediaan sebesar Rp. 2.906.275.819,89, bertambahsya

| i hesar R
Plutang dagang sebesar Rp 67 1.816.143,00, bertambahnya aktiva tetap € P

133.892.000.00 angka

MLk, : peﬂdei:
Dari tabel tersebut juga diperlibatkan b&R¥ su;:::!rd::l:h sebesar Rp.
Yang terdiri dari unsur-unsur aktiva lancar o hut:_mg

3626,725.669,05 sedangkan penggunadn
3712.983.962,89. Dengan demikian (erdeP™ “f"k
schesar Rp 86.258.293,84. Di lain piak tecifiat JA EZT 3
Panjang yang terdiri dari !aba bersih 5”‘{"“ RP gan demikian
Penggunaan dana jangka panjént i Rp- 96.258.293.84. sehingEd

. i s& .
erdapat kekurangan Jana jungka PAES R g6.258.293.84 digunakan

. sar RP-
kelebihan sumber dana jangka PEUEY < i sebesar RP 86.258.2738%

i a
Uty mE-'t'll..I.tupi kekurangan dana Jﬂngk



rersebut.

Berdasarkan tabel 5.6, maka pada tahyy 2006-2007 tampak bah
Wa

dana tidak 78 .
pﬂ?EE“-"':a*fn y 2 tidak memeiwhi zumber dang yang diperoleh perusahaan selgna
pcnnda ini, dm'luana sumber dana lebih kecil dar peng dna yang dilekukan
perusahiaan sehingga menyebabkan berkurangnya kas sebesar Rp. 236.237.810,56.
Sumber dana yang paling besar pada periode ini adalah bertambahnya cek ik
beredar sebesar Rp. 2.275.000.000,00, berambshnya pos bank sebesar
Rp.237.768.317,76, bertambahanya akumulasi penyusuten sebesar Rp.
320.963.105,07, bertambahnya hutang bank sebesar Rp. 692.540.977.99 dan
berkurangnya hutang biaya sebesar Rp. 153.80%.391,00, sedangkan penggunaan
dana yang paling besar pada periode ini adalsh bertambahnya persediaan sebesar
Rp, 4.445457.626,34, berkurangnya piutang dagang sebesar  Rp.
1,144.729.600,00, dan berkurangnya piutang intem scesar Rp. 1.205.000,00,
bertambahnya pajak dibayar di muka sebesar Rp. 22.681.271,12, sera
bertambahnya aktiva tetap sebesar Rp. 47.690.131,54. | 20
Dari tabel tersebut juga diperlibatian bahwa sumber dana jangks pe
yang terdiri dari unsur-unsur aktiva lancar Gan
dana jangka pendeb'. sebesar Rp.
Rp. 3.279.134.030.35, sedangkan penggunédn dana jangia pendrk
3.369.894.429,00. Dengan demikian terdapa! kelurangan -
* L) . 'hat 'u_gﬂ ﬂdﬂ.l'l}'a sumhﬂl' dﬂl’ﬂijﬂ-ﬂg
sebesar Rp. 90.760.398,65. Dilain pihak teriihiat]
Panjang yang terdiri dari laba bersi
Penggunaan dana jangka panjang tidak ada [;;nS:
dana jangka panjang sebesar Rp m'?mjg?. akan untuk menufupi kekurangan
fangka panjang sebesar Rp 90.760.398.62 d;”“ﬂmm carena sumber dana jangks
dana jangka pendek sebesar Bp 90.760.39%, ,,'.gnumpi dana jangka
: : untuk .
Panjang fersebut tidak mencukup! pesar Rp 216.327.810.3
Pendek, maka kas digunakan sehingg®

Berdasarkan hasil analisa i jan
Periode tghun 2005-2006 Sumber auid

dEfﬂj—k-im IEFEIHP'HI' tﬂlﬂhihﬂn
ngga kelebihan sumber 020%



membutuhkan dana yang lebih, akan tetan; ‘

umber dana jangka pendek dan laham:mk:] E&“c::: !I::tberasal dar:l
kekurangan dana jangka pendek, sehingga kewajiban jangka MTZE:
terpenuhi. Sedangkan pada periode 2005-2006 sumber dana jangka panjang yang
berasal dari laba bersih mengalami kekurangan dana akibat berkurangnya laba dan
bertambahnya biaya schingga perusahaan membutuhkan dana yang lebih, akan
tetapi besarnya dana yang berasal dari sumber dana jangka panjang tersebut dapat
menutupi  kekurangan penggunaan dana jangka pendek, schingga tidak
mengurangi mengurangi kas, :

53.1 Analisis rasio keuangan

5.3.1 Rasio likuiditas

" Secara teorotis yang dimaksud dengan rasio likuiditas adalah rasio

yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kml.raljihan

jangka pendek atau satu tahun terhitung sejak tanggal neraca dibuaf.

Kewajiban atau hutang jangka pendek yeog ade dofam nezace "T
dipeniuhi atau ditutup dari aktiva lancara yang Jug berputar dalam Jang
pendek. Rasio likuiditas dihitung menggunakan daia e i

a. Rasio lancar ( current ratio)

i puan pe
Rasio lancar atau current ratio menaukur kemarm

memenuhi hutang jangka L menjad Ko s i
tiva yang akan Dem

lanc Ak
e | Rasio ini jugd

tahun atay satu siklus hisnis) )
kewajiban
antara aktiva lancar dengan ai;.
L
i memasukkar
dinyatakan dengan i

- i
current ratio perusahaan Y&l



Tahun 2005 = 31.018.233 399 |
35.695.694.593 00

= 0,8689 =087

Tahun 2006 = 33.244.573.069.06
37.550.642.674,30

=0,8853 = 0,89

Tahun 2007 = 36.422,339.028.23
40.364.375.261,29

=10,9023 = 0,90

Dari hasil perhitungan di atas, dapt diamati bahwa rasiv lancar

(Current Ratio) perusahaan selama tiga tahun berturut-turut selaly

mengalami peningkatan. Pada tahun 2005 rasio lancar perusahaan scbesar
0,87 ini menunjukkan bahwa sstiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengn
(.87 - aktiva lancar. Selanjutnya pada tahun 2006 naik menjadi 0,87 yang
berarti setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,89 aktiva lancar

dan pada tahun 2007 naik menjadi 0,90 yang menuj
1,- hutang lancar dijamin dengan Rp (0,90),- aktiva lancar.
Aktiva lancar perusahaan selama
peningkatan, begita pul |
penigkatan dari tabun ketahun. Nemuf. Pt
sebanding dengan hutang lancar sehinga rasi
mengalami peninghkatan setiap tahunny?:

ukkan bahwa setiap Rp

tiga tahun yang Jiamati mengalami

- alami
a hutang lancar I_-,erusnh-’!ﬂﬂ juga meng
ngkatan gktiva lancar

ﬂwmpﬁusahﬂaﬂmpmju

b. Quick ratio ‘sahaan dalam memenuhi

ampuan ;
Rasio ini merupakan ukuran kem o ! -
kewajiban-kewajibannya Genga” mg"'h"'::lpnl" R
Persediaan merupakan unsur Hkﬂ"adl =
sering mengalami fluktuasi hﬂI’E.ﬂ - v rsio 2P
: tulkan kerugian Jiké tejadi 1
menim
baik dalarmn me

a.
kewajiban jangka pendeky

gkt Jikuiditasnya rendah,

dﬂ]ﬂm m;mﬂllLI."li

haik adalah 1 (sam)- ———————



&
Dengan melihat kondis kewangan Perusahagn ne
maka Quick rationya adalah - e
Tahun 2005 = 2. 940.786.652 o
35.695.694.593 00

= (,0823 = 0,08

Tahun 2006 = 2,260.850572,97
37.550.642.674,30

= (,0602 =0,06

Tahun 2007 = 993, 158. 905, §0
40.364.375.261,29

= {),0246 = 0,03
Dari hasil perhitungan tersebut di atas, diamati bahwa (uick ratio
perusahaan sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2007 selalu mengalami
penurunan. Dimana pada tahun 2004 Cuick ratio sebesar 0,08 yang berarti
bahwa Rp. 1,- hutang lancar dijamin cleh 0,08, aktiva lancar yang lebih
likuid. Pada tahun berikutnya 2006, rasio ini menurun lagi menjadi 0,06

yang berarti bahwa Rp. 1,- hutang lancar dijamin oleh 0,06,- aktiva Iancw:'
whun 2007, rasio ini kembali mengalami

selain persediaan. Dan pada =
= Rp. 1, hutang lancar dijamin

penurunan menjadi 0,03 yang berart balw2 karcna nilai persediaan
; . disebabkan karena

dengan 0,03 aktiva lancar. Ini d :

28,077.446.676,20 dan pada

96,09 , hal ini menyebabkar

perusahaan yang juga mengalam
2005 persediaan perusahaan Sebesar RP-4
‘tahum 2006 neik meajadi Rp. 30.983.72
quick ratio mengalami penurunan.
5.3.2. Rasio leverage
Rasio leverage men
Rasio ini menunjukkan kﬂmﬂm!:'““" pert o tersebut pada saat ity
kewajiban finansialnya seandainyd Pg’litm‘- . | emampuan 51:]3“1
dili} yidasi, Dengan demikia" solvabl Al
perusahaan untuk membayar semua uniane
maupun jangka pendek.
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a. Total debt to assets ratio (rasig Im:ang]
Rasio ini memperlihatkan i
POrporsi ' i
R antara kewsjiban yang dimilkiki

kekayaan yang dimiliy
persentasenya, i.‘:ﬁndnn_mg semakin

kreditor mauoun pemegang saham,

Semakin finggi hasi|
besar resiko keuangannya bagi

_ Dengan memasukkan unsur-unsur
dari neraca PT. South Suco Makassgr tahun 2005 - 2007

‘ . maka dapat
diketahui total debt to assets ratig perusahaan yaity :

Tahun 20035 = 35.695.694,593.00
32.968.868.258.,91

= 1,0827=1,08

Tahun 20006 = 37.550.642.674.30
34.910.074.634,05

1. = 1,0756=1,07

Tahun 2007 40.364.375.261,29
17.814.567.619,46

= 1,0674=1,06
Pada tahun 2005 rasio hutang perusshaan scbesar 1,0 beras
aktiva digunakan untuk menjamin Rp. 1.08
hutang perusehaan. Pada tahun berkunye, rasio ini man;q:l,::ﬂ:
i i , 1,- aktiva

penurunan menjadi 1,07 yang berarti bahwa setiap Rp i
digunakan untuk menjamin Rp. 1,07, hutang pm:-l-sﬂhj‘ .

i mengalami penuruna
pada tahun 2007 rasio hutang pﬂiﬂw g 5 O
menjadi 1,06 yang berarti bahwa setiap Rp. 1, gunak
untuk menjamin Rp. 1,06 utang perusahaan.

equitas)
b. Total debt to equity (rasio hutang e

: dan equitas dalam

ngan hufang =
Rasio ini m:ngsmhﬂk“ Pﬂhfjﬂl yan modal sendirt
dan menun

[}

bahwa setiap Rp. l.-

pendanaan perusahaan e
perusahaan tersebut untuk memen

i neracl
memasukkan unsur-unsut . mdapﬂt di
Makassar Tahun 2009 = 2007 wal®

perusahaan yaitu :

pT, South
etahui fotal debt 10 €4



Tahun 2005 = 35.695.694.503 09
2.726.826 334 9

™~ 131‘}%5 = 13’1]1}
Tahun 2006 = 37.550.642.674
2.640.568.040,25

- 14;1% = 14‘22

2.549.807.641,60

= 158303 =1583
Dari hasil perhitungan tersebut dapat diamati bahwa rasio hutang
terhadap aktiva cukup besar. Pada tahun 2005, setiap Rp. 1,- modal

Tahun 2007

digunakan untuk menjamin hutang perusahasn sebesar Rp. 13,09,-
pada tahun berikutnya 2006, resio ini naik menjadi 14,22 dimana
setiap rupiah modal digunakan untuk menjamin Rp. 14,22, hutang
perusahaan . Sedangkan pada tahun 2007 sefiap rupigh rnn-ilal
digunakan untuk menjamin Rp 15,83 hutang perusahaan. Selama tlﬂf
tahun yang diamati, rasio hutang terhadap modal .mfsalﬂml
peningkatan, namun peningkatan itu belum m:nluuikm kinerja yang
maksimal karena kemampuan modal untuk menjamin h“f""ﬂhﬁ“”z
\ccil. Hal ini discabkan karena parssanét dpiih

. iAnva.
menggunakan hutang daripada modal sendirify
5.3.3. Rasio Aktivitas

Rasio  aktivitas mengukur

memanfaatkan semud sumber day2 Y& ol Pe,ﬁmmu_dan

: antara UAE
Rasio aktivitas melibatkan perbandingar il

bahwa sebaiknya te
dan berbagai unsur aktiva.

i rnover el
a. Total Assets Tu i penggunasn 1

: efekl
Rasio ini mﬂmmju}:m - ;ilkan



PT. South Suco Makassar Maj i—
diketahui total aset tournever - o 7 maka dapat

Tahun 2005 = 74.517.182.705.89
32.968.868.258 0]

= 2,2602 kali =226 kali
Tahun 2006

97.542.625.943 45
34.910.074.634,05

= 2,7941 kali = 2,79 kalj

Tahun 2007 = (7.049.045 612,07
37.814.567.619.46

1,7731 kali = 1,77 kali

Pada tahun 2005 rasio perp utaran fotal aktiva perusahaan adalah
sehesar 2,26 kali. Kemudian pada tahun 2006 mengalami peningkatan
menjadi 2,79 kali peningkatan rasio ini disebablan karena penjualan ?
total aktiva perusahaan juga mengalami peningkatan. Dm. pmin ﬁhu: L
mengalami penurunan menjadi 1,77 kali, penurunan rasto il diseba
am dibandingkan tahun sebelumnya, yarg
oleh kenaikan penjuslan- Dapat
jaran [ﬂ-l,:!l aktiva ini

total aset meningkat secara 1aj
mana penurunan ini tidak diimbang
disimpulakan bahwa rendahnya nilai rasio perpd
menunjukkan perusahaan
aktiva tanpa mengefektifkan  Pen

pendapatan bagi perusahaen dan in!

m
sttategi, pemasarannya dan pengeluaran

ingan
b. Inventory Tournover Toutmover) adalah p.grhﬂ.l'fdmﬂ
' Perputaran pesediadn (inventory 17 “
-rata jum .
antara jumlah penjuslan dengan seolaan persedis® barac8
tahun, Rasio ini mengukur efisiensi P y

ar-unsus oka dapat
dagang. Dengan memasukken ™ ghun 2004 ° 2007, ™

car M |
rugi PT. South Suco Makassir ghaan gelam b
diketahui Tnventory Tournover ¥



kS

2 =
29.530.5 84.586,15

1 .

= 29.530.584,586,145 =

Rata-rata persediaan -

29.530.584,586,15

Tahun 2007

59.532.1?3.233,9&
33.206.451.309.26

= L7927 kali = 1,79 kalj

Rata-rata Persediaan = 30.983.722 496,00 + 35.420.180.122.43
2

= 33.206.451.309,26
Pada tahun 2006 perputaran persediaan meningkat menjadi 2,99 kali.
Dan pada tahun 2007 perputarannya hanya sebesar 1,79 kali, mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya. Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa
tingkat perputaran persedian yang terjadi cukup tinggl
5.3.4. Rasio Profitabilitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuzn perusahaen
dalam menghasilakn laba. K emampulabaan (profitabilitas ) mm_upaka.u
hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan kepOTiEE® e
akhir tentang efektifitas L

Rasio ini akan memberikan jmwgmmn entang tinglat efektifitas

peruschaan, rasio ini memberikan

pengelolaan perusahaan.

a. Profit Margin
Profit margin adalah perbandingat
biaya bunga dan pajak) deng s
memasukkan unsur-unsur dari laporan
Makassar Makessa Tabun 2005 = 2007 e
profit margin perusahaan JueNL
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Tahun2005 = 9382} ggs

Tahun 2006

132.844.756,86
97.542.625.943.45

0,001361 = 0,00136

91.965.393.72
67.049,045.612,07

0,001371 = 0,00137

Dari perhitungan di atas, diperoleh hasil profit margin perusahaan
selama tiga tahun yang cenderung mengalami penurunan. Tahun 2005
profit margin perusahaan sebesar 0,00125 yang berarti bahwa setiap Rp 1,-
penjualan menghasilkan laba sebesar 0,00125,-. Pada tahun 2006 profit
margin menurun menjadi 0,00136 yang menunjulkan bahwa kemampuan
sefiap rupiah penjualan dapat menghasilkan laba sebesar Rp 0,00136.
demikian pula halnya yang terjadi pada tahun 2007, hanya mﬂ“F”
menghasilkan laba sebesar Rp 0,0013. Rendahnya tingkat profit margin i
disebabkan karena biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan terkalu besar.

Tahun 2007

b. Return on Assets L
berepa efe
Return on assets digunakan yntuk  mengukur 56

: Jalam mgngj‘ﬂs'ﬂk&-“
perusahaan memanfaatkan keseluruhan R dan laporan laba
laba, Dengan memasukkan unsur-unsur Ca%

rugi PT. South Suco Makassar Mﬂkﬂsﬁ N
ceturn ON 8SS€
dapat diketahui besarnya on
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Tahun2007 = 919653937

37.814.567.619 69

= 0.0024320 = 0 00243

Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa yeqym, Of 8ssets yang dimilkj
oleh perusahaan sangatlah rendah. Di mang Poda tahun 2005

o rasio ini
sebesar (0,00285), hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,

total aktiva rugi
sehesar 0.00285. Pada tahun 2006 retumn on assets meningkat menjadi

0.00381, hal ini berarti bahwa setiap Rp |- total aktiva hanya sty
menghasilkan laba sebesar 0,00381. Demikian pula pada tahun 2007 retumn
on assets tvrun sampai mencapai 0,00243 hal ini berarti bahwa setiap Bp
|- total aktiva hanya mampu menghasilken laba sebesar 006243
Perubahan Return assets ini disebabkan karena total akliva yang seliap
tahunnya selalu mengalami fluktuasi sama halnys dengan laba yang
diperoleh perusahaan setiap tahunya selalu berfluknuasi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penggunaan aktiva perusahaan tidak efekif
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BAB v
PENUTUP

KESIMPULAN

Rerdasarkan hasil analisa laporan key
terfadap sumber

dand I:IEI'E PEHEE.'UI'IEEH dana dalam mgng-ukur kiner
INET)a perusahaan ke dalnt ]
' dinmbil

gesimpulan sebagai berikut :

a.

Berdasarkan analisis sumber dan penggunaan dana pada periode 2005-
2007 menunjukkan bahwa sumber dana dari perusahaan lebih kecil dari
penggunaan dananya ini ditandai dengan meningkatya laba tahun lalu
sehingpa menimbulkan kekurangan dana yang kemudian dimasukkan
kedalam kas perusahaan.

Sedangkan pada periode 2005-2007 menunjukkan pengeunaan g b

besar dari sumber dana perusahaan sehingga menyebabkan pengurengan
nggunasn dang perusahazn.
unjukkan kined

pada kas untuk menutupi kekurangan pe

Dilihat dari segi ratio keuangan, perusahaan belum men

yang baik. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing Fatio perusahaan
secara umum mengalami penurunan, geperti Tatio likuiditas, aktiviias,

dan profitabilitas.
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6.2  SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

maka saran-saran yang bisa diberikan oleh penulis
perusahaan adalah sebagai berikut:

penulis pada PT. South Suco Makasszr,
yang dapat dijadikan pertimbangan bagj
a. Sebaiknya perusahaan berusaha untuk menjaga keseimbangan antara sumber dan
penggunaan dana perusahasn baik jangka pendek maupun
akan berdampak pada kas perusahaan,

b. Perusahaan harus dapat

jangka panjang, karena

mengelola  aklivanya dengan baik karena dapat
mempengaruhi efektivitas perusahaan. Disamping itu, perusahaan juga sebaiknya
dapat menekan biaya-biaya yang timbul dalam perusahaan karena hal tersebut dapat
mempengaruhi profitabilitas peruisahaan,

¢. Perusahaan sebaiknya menerapkan manajemen piutang yang baik agar dapal
menambah pendapat perusahaan,



‘T—\_—

DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, Chaljg Narbuko, Mntﬂdnlﬂgi Penelitian, Bumj Aksara, Jakaria,
2002,

Alwi,

syafaruddin, Alat-alat Analisa  dalam Pembelanjaan, Edisi revisi,
Cetakan ke-1, And; Offset, Yogyakarta, 1994,
Hadiwidjaja, Dasar-dasar Pembelanjaan, Pionir Jaya, Bandung, 1989,

Husnan, Suad, Pembelanjaan  Perusahaan (Dasar-dasar  Manajemen

Keuangan), Edisi 111, Yogyakarta : Liberty 1989,
Husnan, Suad, Dasar-dasar Manajemen Kevangan, Edisi IV, Yogyakarta : UPP
| AMP YKPN, 2004
Ii J. Awat, Napa, Manajemen Keuwangan, Edisi 1, Jakarta : PT. Gramedia Pustaks
LUtama, 1999,
Jumingan, Analisis Laporan Keua ngan, Bumi Aksara, Jakarta, 2006
Manullang, M, Pengantar Manajemen Kevangan, Penerbil : Andi Yogvakarta,
2005,
Munawir, 5, Analisa Laporan Kevangan, Edisi [V, Liberty, ‘fmgyalfana,

1992,

Muslich. Mohammad, Manajemen Keuangan Modern {Analisis, Perencanaan,

dan Kebijaksanaan), Bumi Aksara Jakarta, 2003.



Nitisemito, Alex,s, pembelanjaan Perusabaan, Edisi Revisi, Jakarta : Ghalia

Indnnesia, 1994,

Riyanto, Bambang, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi || Yayasan

Penerbit Gajah Mada, Yogyakarta, 1997

Sabardi, Agus, Manajemen Keuangan, Jilig L. Cetakan ke-1, Unit Penerbit dan
Percetakan AMP YKPN, 1994,

Syamsuddin, Lukman, Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi Baru, PT, Raja
Grafindo Persada, 2002,




